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Kata Kunci : Model Problem Based Learning Kemampuan Pemecahan
Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan penting yang
harus dimiliki oleh siswa untuk dapat menyelesaikan berbagai permasalahan, baik
permasalahan matematika maupun permasalahan yang terkait dalam kehidupan.
Namun pada kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di
SMP Negeri 1 Simpang Kanan masih tergolong rendah. Karena masih banyak
siswa yang tidak bisa menyelesaikan pemecahan masalah yang diberikan oleh
guru. Sehingga dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Model Problem
Based Learning merupakan suatu model yang berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan
dengan model problem based learning dan yang diajarkan dengan model
konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan
desain control group pretest-posstes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Simpang Kanan Aceh Singkil. Pada penelitian ini
sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu kelas V111-1 sebagai kelas kontrol dan kelas
VIII-2 sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan pre-tess dan posstess. Cara pengolahan data dengan menggunakan
uji-t, karena data kemampuan pemecahan masalah merupakan data ordinal, maka
terlebih dahulu datanya dikonversikan kedata interval dengan menggunakan MSI
(Method Succesive Interval). Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan uji-t
hipotesis, maka diperoleh thiung = 4,275 dan tanel = 1,68 atau thitung > traber SEhingga
dapat disimpulkn bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
diajarkan dengan model Problem Based Learning lebih baik dari pada
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan modl
konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menuntut
setiap anak supaya mendapatkan perubahan yang lebih baik dalam masa
perkembangannya untuk meningkatkan kedewasaan yang lebih baik. Karena
pendidikan sendiri bertujuan untuk melahirkan generasi selanjutnya menjadi
penerus yang berbudi pekerti baik, cerdas, terampil berdaya saing dan menjadi
pribadi yang bertanggung jawab. Oleh karena itu, perubahan dalam pendidikan
harus selalu kita lakukan untuk meningkatkan kualitas suatu bangsa. Karena
dengan adanya perubahan dalam bidang pendidikan akan meningkatkan kemajuan
yang sangat tinggi dalam suatu bangsa. Pendidikan bisa dilakukan secara
otodidak atau dengan proses pembelajaran.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di semua
jenjang pendidikan mulai dari tinggat SD sampai dengan SMA, Matematika
memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan teknologi. Banyak
sekali penemuan berbagi bidang ilmu yang menjadikan matematika sebagali
landasannya. Kline dalam bukunya mengatakan bahwa matematika membantu
manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan

alam! .karena matematika merupakan suatu sarana berfikir untuk mengkaji

! Erman, Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
JICA - Universitas Pendidikan Indonesi, 2001), h. 19.



sesuatu secara logis dan sistematis. Mempelajari matematika diharapkan dapat
membentuk pribadi siswa yang lebih aktif dalam mengkaji pengetahuan eksat.

Dalam mempelajari matematika ada beberapa kemampuan yang harus
dimiliki siswa, diantaranya yaitu kemampuan pemecahan masalah, koneksi
matematika, komunikasi matematika, penalaran dan representasi. Hal ini sesuai
dengan kesepakatan para ahli matematika yang menetapkan lima kemampuan
dasar matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving),
penalaran dan bukti (reasoning and proof), komunikasi (communication),
koneksi (connection), dan representasi, (representation).?

Berdasarkan urutan kemampuan dasar matematika oleh para ahli
matematika, maka kemampuan pemecahan masalah menempati urutan yang
paling penting karena kemampuan pemecahan masalah sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh
dalam pembelajaran matematika pada umumnya dapat ditransfer untuk digunakan
dalam memecahkan masalah lain. Pentingnya pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kterampilan dan
kemampuan dalam berfikir, karena sesuatu yang didapat ketika seseorang
memecahkan masalah diyakini dapat digunakan orang tersebut ketika
mengahadapi masalah didalam kehidupan sehari-hari.

Langkah pemecahan masalah matematika yang terkenal dikemukakan oleh
Polya. Pemecahan masalah melaui teori Polya mencakup empat langkah dalam

pengerjaannya, Yyaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,

2 John a. Van de Walle. 2006. Matematika Sekolah Dasar Dan Menengah
(Pengembnangan Pengajaran). (Jakarta : Erlangga).h. 4



melaksanakan rencana penyelesaian, dan memerikasa kembali langkah
penyelesaian masalah.

Kenyataan yang ada bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa di Indonesia masih sangat kurang. Hal tersebut terbukti dari hasil laporan
penelitian TIMSS (Trend in International Mathematics and Science Study), survei
internasional tentang prestasi matematika dan sains yang diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memperlihatkan bahwa skor yang
diraih Indonesia masih di bawah skor rata-rata internasional. Hasil studi TIMSS
2016, menunjukkan prestasi siswa Indonesia bidang matematika mendapat
peringkat 46 dari 51 negara dengan skor 397. Siswa Indonesia mengusai soal yang
bersifat rutin, komputasi sederhana, dan mengukur pengetahuan akan fakta yang
berkonteks keseharian.® Jika dibandingkan dengan negara ASEAN, misal
Singapura dan Malaysia, posisi Indonesia masih dibawah negara- negara tersebut.

Hasil penelitian lain juga dilakukan oleh PISA (Programme for
International Students Assesment) tahun 2015 menempatkan siswa Indonesia pada
peringkat ke 63 dari 70 negara.* Selanjutnya hasil penelitian Suryani dkk. Dalam
surveinya menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
dianggap sebagai bagian yang paling sulit dalam matematika baik bagi siswa

dalam mempelajarinya maupun bagi guru dalam mengajarkannya.® Hasil studi ini

% Roheni, Kemampuan Siswa SMP dalam Pemecahan Masalah dan Selftefficacy Melalui
Pendekatan Matematika Realistik , (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia 2013), h.3.

4 PISA Indonesia, 2016, Hasil PISA membaik, tersedia : https: // pisa indonesia
.wordpress .com /, diakses pada tanggal 12 Februari 2018

5 Erman, Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer ..., hal. 83



menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia masih
tergolong rendah. Siswa belum memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
masalah non rutin atau soal-soal yang dituntut untuk berpikir lebih tinggi.

Kondisi kemampuan pemecahan masalah siswa di Aceh juga sama, Yyaitu
berdasarkan hasil observasi dari sekolah SMPN 2 Banda Aceh kelas V1I11-2 pada 5
Januari 2018 diperoleh bahwa hasil tes menunjukkan masih rendahnya
kemampuan pemecahan masalah siswa. Dimana terdapat beberapa indikator yang
diukur dalam kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih kurang
diantaranya indikator yang dinilai masih kurang yaitu indikator mengidentifikasi
unsur yang diketahui, ditanya serta kecukupan unsur representasi masalah
persentase siswa 13,04%, indikator menyusun strategi pemecahan masalah
berdasarkan hasil tes mendapati persentase 17,39% dan indikator memeriksa
kembali hasil yang diperoleh dari berdasarkan hasil tes mendapati persentase
8,69% . Dari angka presentase hasil tes yang diperolah kemampuan pemecahan
masalah siswa masih dinyatakan rendah.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kabupaten aceh
singkil sama hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru bidang
studi matematika di SMP Negeri 1 Simpang Kanan, permasalahan yang dihadapi
dalam pembelajaran matematika adalah tentang kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika non rutin. Kesulitan yang dialami siswa
ini disebabkan oleh dua faktor, antara lain: (1) faktor ekstern (faktor dari luar
siswa), meliputi: pendekatan pembelajaran yang kurang membangun pemecahan

masalah matematis siswa. (2) faktor intern (faktor dari dalam diri siswa), meliputi:



kebiasaan belajar; siswa terbiasa belajar dengan cara menghapal. Cara ini tidak
melatih kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Cara ini merupakan
akibat dari bembelajaran konvensional) pembelajaran matematika biasa karena
guru mengejarkan siswa dengan menerapkan konsep dan operasi matematika,
memberikan contoh, mengerjakan soal serta meminta siswa untuk mengerjakan
soal sejenis dengan soal yang telah diterangkan oleh guru).

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang dilkukan peneliti, maka
peneliti melihat bahwa siswa masih kurang dalam pemcahan masalah, sehingga
ini merupakan suatu masalah yang harus dicari solusinya.

Hasil penelitian Nikmatul Vikriyah yang berjudul “ Peningkatan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui PBL pada pokok bahasan
Trigonometri” menyatakan bahwa hasil penelitian kelas X MIA 2 SMA
Muhammadiyah 1 Surakarta melalui model pembelajaran PBL merupakan salah
satu solusi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Karena model PBL merupakan pembelajaran yang memilh kreativitas dan
daya fikir siswa tingkat tinggi. Guru sering menghadapi kendala ketika
mendorong siswa untuk membuat dugaan dan menalar sesuatu dengan usahanya
sendiri dari pada menunjukkan kepada siswa bagaimana cara mencapai solusi atau
jawaban®.

Problem Based Learning (pembelajaran berbasis masalah) merupakan

salah satu inovasi pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan suatu

® Sri Wulandari Danoebroto, Faktor- Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Kemampuan
Siswa Memecahkan Masalah Matematika (Mathematics Problem Solving), h.15, diakses tanggal
13 desember 2017



masalah melalui tahapan-tahapan yang menghubungkan masalah tersebut dengan
pengetahuan atau konsep yang sudah dimiliki siswa. Menurut Arends,
“Pembelajaran berbasis masalah akan dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir dan mengatasi masalah, mempelajari
peran-peran orang dewasa, dan menjadi pembelajar mandiri”. Melalui
pembelajaran berbasis masalah peserta didik dapat tidak hanya mempelajari
konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi peserta didik juga
mampu memepelajari metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut.
Dengan demikian, penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran
matematika dimungkinkan dapat mendorong peseta didik mempunyai ide sendiri
untuk belajar mandiri, karena model ini memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mencari pengetahuannya sendiri, sehingga peserta didik akan
memperoleh pengalaman dari pembelajaran.

Salah satu materi penting dalam matematika adalah Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel (SPLDV). Materi SPLDV merupakan salah satu materi yang
banyak kaitannya dengan dunia nyata (kehidupan sehari-hari) serta hal yang
dialami langsung oleh siswa. SPLDV adalah salah satu materi yang
mengharuskan siswa mengaitkan beberapa konsep dalam pemecahan masalah
matematis. Hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 1 Simpang
Kanan menyatakan problema yang paling menonjol dalam pemebelajaran materi
ini dikelas kurangnya perhatian siswa terhadap proses pembelajaran. Siswa
kurang terlibat dalam pemebalajaran, sehingga berpengaruh pada kemampuan

siswa dalam memecahkan masalah yang disajikan. Siswa hanya mencatat apa



yang telah dicatat guru dipapan tulis. Kondisi ini telah menjadi penyebab dari
rendahnya kemampuan siswa terhadap materi SPLDV. Selain itu, proses
pemecahan masalah dalam soal SPLDV yang berbentuk cerita, membuat siswa
sulit untuk memahaminya dan membuat siswa keliru dalam menjawab soal
SPLDV.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa melalui Model Problem Based Learning di Kelas VIII SMP Negeri 1

Simpang Kanan Aceh Singkil.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas maka yang menjadi

rumusan masalah utama dalam penelitian ini Apakah kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dengan model Problem Based Learning lebih baik dari

pada model konvensional?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan model Problem

Based Learning dan siswa yang diajarkan dengan model konvensional.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menjadi pengalaman yang berarti bagi penulis selaku
peneliti. Memungkinkan peneliti menjadikan sebuah pengalaman untuk penelitian
selanjutnya.

2. Bagi Guru

Penelitian ini dapat memotivasi guru, untuk maksimal dalam memberikan
bantuan belajar bagi peserta didik, juga untuk meningkatkan pemecahan masalah
siswa, dan memberikan pengalaman, menambah wawasan, pengetahuan dan
keterampilan dalam merancang model yang tepat dan menarik serta
mempermudah proses pembelajaran dan dapat mengoptimalkan penggunaan
model pembelajaran.

3. Bagi Peserta didik

Penelitian ini dapat mempermudah para siswa untuk pengusaan konsep,
memberikan pengalaman yang nyata, memberikan dasar- dasar berpikir konkrit
sehingga meningkatkan minat belajar dan meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah siswa.

4. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang positif terhadap
kemajuan sekolah serta kondusifnya iklim pendidikan disekolah khususnya
pembelajaran matematika dan umumnya seluruh mata pelajaran yang ada

disekolah.



E. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya salah pengertian dan
penafsiran pembaca, maka penulis perlu memberikan batasan pengertian beberapa
istilah yang terdapat dalam judul ini. Adapun istilah yang perludi jelaskan tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Problem Based Learning adalah pembelajaran yang memberikan masalah
kepada siswa dan diharapkan untuk menyelesaikn masalah tersebut dengan
melaksanakan pembelajaran yang aktif. Sehingga pada pembelajaran ini
siswa yang selalu aktif, guru hanya sebagai fasillator. Rangkaian aktifitas
yang menekankan pada proses penyelesaian masalah agar siswa mengetahui
cara memeahami masalah dan memecahkannya sehingga memperoleh suatu
pengettahuan baru. Melalui tahap (1) orientasi siswa pada masalah, (2)
mengorganisasikan siswa, (3) membimbing penyelidikan individual atau
kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa
dalam memecahkan soal-soal pemecahan masalah matematika dengan
memperhatikan tahap-tahap yang telah dikemukakan dalam menemukan
jawaban. Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka indikator yang digunakan
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis dalam
penelitian ini adalah tahap-tahap yang telah dikemukakan Polya, yaitu: (1)
memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) menyelesaikan
masalah sesuai rencana dan (4) melakukan pengecekan kembali terhadap

semua langkah yang dikerjakan.
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3. Model pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran langsung merupakan sebuah model pembelajan yang bersifat

teacher centered (berpusat pada guru).



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Matematika

Matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “mathenein”,yang
berarti mempelajari. Kata matematika diduga erat hubungannya dengan kata
sanskerta, medha atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan, atau intelegensia.
Menurut Johnson dan Klebust matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi
praktisnya untuk mengekpresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan,
sedangkan teoritisnya adalah untuk memudahkan pemikiran.t

Menurut Mulyani Sumatri matematika adalah pengetahuan yang tidak
kurang pentingnya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu tujuan
pengajaran matematika ialah agar peserta didik dapat berkonsultasi dengan
mempergunakan angka-angka dan bahasa dalam matematika, pengajaran
matematika perlu ditekankan pada arti dan peecahan sebagai masalah yang sering

ditemuai dalam kehidupan sehari-hari.?

2. Proses Belajar Mengajar Matematika
Slamet Imam Santoso mengemukakan bahwa fungsi matematika dapat
merupakan ketahanan Indonesia dalam abad 20 dijalan raya, bangsa-bangsa.

1 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Bekesulitan Belajar, ( Jakarta : Rineka
Cipta, 2000), h. 252

2 Mulyani Sumatri, Kurikulum dan Pengajaran, ( Jakarta : Depdikbud Dirjen DIKTI,
1988), h. 98

11
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Penggunaan matematika atau berhitung dalam kehidupan manusia sehari-hari
telah menunjukkan hasil nyata seperti dasar bagi desain ilmu teknik, misalnya
perhitungan untuk pembangunan antariksa dan disamping dasar desain ilmu
teknik metode matematis memberikan inspirasi kepada pemikiran dibidang sosial
dan ekonomi dan dapat memberikan warna kepada kegiatan seni lukis, arsitek dan
musik.’

Menurut Morris Kline bahwa jatuh bangunnya suatu dewasa ini tergantung
dari kemajuan dibidang matematika, oleh karena itu sebagai langkah awal untuk
mengarah pada tujuan yang diharapkan yaitu mendorong atau memberi motivasi
belajar matematika bagi masyarakat, khususnya bagi para anak-anak atau peserta
didik.*

Keberhasilan proses belajar mengajar matematika tidak terlepas dari
persiapan peserta didik dan tenaga pendidik. Para pendidik harus berupaya untuk
memelihara dan mengembangkan motivasi, minat, atau kesiapan belajar anak
didiknya atau dengan kata lain bahwa teori belajar mengajar matematika harus
dipahami betul-betul oleh pengelola pendidikan, dengan mengusai teori belajar
mengajar peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan baik bahkan dapat
memotivasi anak didik untuk berminat belajar matematika. Teori belajar mengajar
matematika yang dikuasai pendidik dapat diterapkan pada peserta didik jika dapat
memilih strategi belajar mengajar yang tepat, mengetahui tujuan pendidikan dan

pengajaran atau pendekatan agar dapat melihat apakah peserta didik sudah

8 Jujun S. Suriasumatri, Ilmu dalam Perspektif, 1983, h. 225

4 Jujun S. Suriasumatri, Ilmu dalam ..., I. 172
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mempunyai kesiapan atau kemampuan belajar. Dengan mengetahui kesiapan
peserta didik dalam belajar matematika, maka pengajaran yang akan disampaikan

dapat disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.>

B. Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan suatu aktivitas dasar bagi manusia, hampir
sebagian besar kehidupan manusia dihadapkan oleh masalah. Kondisi menghadapi
masalah merupakan suatu kondisi yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
manusia, bahkan semakin sering manusia memecahkan masalah maka semakin
cerdas manusia tersebut. Oleh karena itu, tujuan pendidikan pada hakikatnya
adalah suatu proses terus menerus mendidik siswa untuk dapat menanggulangi
masalah-masalah yang dihadapi sepanjang hayat.”

Pemecahan masalah adalah proses mental yang mengharuskan seseorang
untuk berpikir kritis dan kreatif untuk mencari ide alternatif dan langkah spesifik
untuk menghadapi setiap rintangan (Problem solving is a mental process
requiring someone to think critically and creatively to look for alternative ideas
and specific steps to face each hindrance)’. Mayer mendefinisikan pemecahan

masalah sebagai suatu proses banyak langkah dengan sipemecah masalah harus

5 Lisnawaty Simanjuntak, Metode Mengajar Matematika 1, (Jakarta : Rineka Cipta,
1993), h. 64-65

® Herman Hudojo, Pengembangan kurikulum dan pembelajaran matematika, (Malang:
IKIP malang, 2005), h. 47

" Akhsanullnam.” Euclidean Geometry's Problem Solving Based on Metacognitive in
Aspect of Awareness” IEJME — MATHEMATICS EDUCATION. Vol. 2,No. 7,April 2016, h. 2324
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menemukan hubungan antara pengalaman (skema) masa lalunya dengan masalah
yang sekarang dihadapinya dan kemudian bertindak untuk menyelesaikannya®.

Gagne berpendapat bahwa dalam menyelesaikan pemecahan masalah
diperlukan aturan kompleks atau aturan tingkat tinggi dan aturan tingkat tinggi
dapat dicapai setelah menguasai aturan dan konsepter definisi. Demikian pula
aturan dan konsep terdefinisi dapat dikuasai jika ditunjang oleh pemahaman
konsep konkrit. Setelah itu untuk memahami konsep konkrit diperlukan
keterampilan dalam membedakan.®

Menurut Polya, dalam pemecahan suatu masalah terdapat empat langkah
yang harus dilakukan yaitu:

1. Memahami masalah, pada langkah ini siswa harus dapat menentukan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam masalah atau soal yang
diberikan, hal ini harus dilakukan sebelum siswa menyusun rencana
penyelesaian dan melaksanakan rencana yang telah disusun. Jika salah
dalam memahami masalah maka akan mengalami kesalahan juga dalam
menyusun rencana penyelesaian

2. Merencanakan pemecahannya, setelah memahami masalah yang diberikan,

selanjutnya siswa merencanakan pemecahan masalah yang diberikan.

8 Bondan, djamilah dan Widjajanti. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Mahasiswa Calon Guru Matematika: Apa dan Bagaimana Mengembangkannya.2009. Diakses
dari http://eprints.uny.ac.id/7042/ pada tanggal 31 oktober 2017

® Sutarto Hadidan Radiyatul, “Metode Pemecahan Masalah Menurut Polya Untuk
Mengembangkan Kemampuan Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematis Di Sekolah
Menengah Pertama” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 1, Februari 2014, h.55
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3. Melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah, rencana pemecahan
yang telah tersusun selanjutnya dapat digunakan untuk menyelesaikan
dengan cara melaksanakan rencana yang telah di buat.

4. Memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah, hasil yang diperoleh dari
melaksanakan rencana, siswa harus memeriksa kembali atau mengecek
jawaban yang didapatkan. Salah satu caranya yang bias digunakan yaitu
dengan cara mensubstitusi hasil tersebut kedalam soal sehingga dapat

diketahui kebenarannya.©

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, kemampuan
pemecahan masalah matematika merupakan manipulasi informasi secara
sistematis, langkah demi langkah yang dilakukan melalui pengamatan untuk
menyelesaikan suatu persoalan yang belum pernah dikerjakannya dan cara
pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Adapun indikator pemecahan
masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator pemecahan masalah
menurut polya yaitu: (1) Memahami Masalah, (2) Merencanakan
Pemecahannya (3) Melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah, dan (4)
Memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah.

C. Model Problem Based Learning
1. Pengertian model Problem Based Learning

Problem Based Learning pertama kali diperkenalkan pada awal tahun

1970-an di Universitas Mc Master fakultas kedokteran Kanada, sebagai satu

upaya menemukan solusi dalam diagnosis dengan membuat pertanyaan-

10 Erman, Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer..., h. 91
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pertanyaan sesuai situasi yang ada.' Menurut Arends Problem Based Learning
merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa mnegerjakan
permasalahan autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka
sendiri, mengembangkan inkuiri, dan keterampilan berfikir tingkat lebih tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri.

Berdasarkan defenisi tersebut pengajaran Problem Based Learning
merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berfikir tingkat
tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses imformasi yang sudah
jadi dalam benaknya dan menyusun penegetahuan mereka sendiri tentang dunia
sosial dan
sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar
ataupun komplek.

2. Tujuan pembelajaran berbasis masalah
Pada prinsipnya, pembelajaran, berbasis masalah tidak dirancang untuk
membantu memberikan imformasi  sebanyak-banyaknya kepada siswa.
Selanjutnya dikatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah ini bertujuan:
a. Membantu siswa mengembangkan
1) Kemampuan atau keterampilan berfikir
2) Keterampilan pemecahan masalah
3) Keterampilan intelektual
b. Membuat para siswa belajar berbagai peran orang dewasa (learn to be)

dengan keterlibatannya dalam pengalaman nyata atau simulasi.
c. Menjadikan para siswa sebagai pembelajar yang otonom dan mandiri.®

1 Rusman. 2013. Model-Model Pembelajaran ( mengembangkan profesionalisme guru).
(Jakarta ; Rajawali Pers ). Edisi 2. Cet 6. h. 242

2 Trianto, M.Pd. 2010. Mendesain Model-Model Pembelajaran Inovatif- Progresif
Konsep, Landasan, Dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan PENDIDIKAN (KTSP)
(Jakarta : Kencana). Edisi 1 Cet 4, h. 92.
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3. Karakteristik Problem Based Learning
Karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning yang
dikemukakan oleh Rusman yaitu:

a. permasalahan menjadi starting point dalam belajar,

b. permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia
nyata,

c. permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki siswa,

belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.

e. pemanfatan sumber pengetahuan yang beragam penggunaanya, dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses

f. belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.
pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah untuk
mencari solusi dari sebuah permasalahan.

h. Problem Based Learning melibatkan evaluasi dan review pengalaman
siswa dan proses belajar.'*

o

4. Langkah-langkah dalam model Problem Based Learning

a. Orientasi siswa kepada masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang
diperlukan, pengajuan masalah memotivasi siswa, terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah yang dipilihnya.
b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Guru membantu siswa mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.
c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuali,
melksanakan eksperimen, untuk mendapat penjelasan pemecahan masalah
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyimpan karya yang
sesuai seperti laporan, video, model dan membantu mereka untuk berbagaitugas
dengan kelompoknya.
e. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

13 Rusman. 2013. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalitas Guru.
(Jakarta: Raja Grafindo Persada), h.232

14 Rusman....h.232
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Guru membantu siswa melakukan refleksi atu evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dam proses-proses yang mereka gunakan.®

5. Kelebihan dan kelemahan model Problem Based Learning
Setiap model pembelajaran tentunya tidak mungkin ada yang sempurna,
disamping banyak kelebihannya tentunya tidak sedikit pula terdapat
kelemahannya. Begitu juga dengan model Problem Based Learning juga memiliki
beberapa kelebihan dan kelemahan, yaitu:

a. Kelebihan Problem Based Learning

1) Secara terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa belaajar materi
matematika secara bermakna dengan belajar dan berfikir.

2) Orientasi pembelajaran adalah investasi dan penemuan yang pada
dasar adalah pemecahan masalah, sehingga perhatian siswa terpusat
pada masalah.

3) Pengetahuan bertahan lama, dapat diingat, bila dibandingkan dengan
pengetahuan yang diperoleh dengan sebagian model pembelajaran
lain.

4) Dapat meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berfikir
kritis.

5) Dapat membangkitkan Kkeingintahuan siswa, memotivasi untuk
bekerja terus sampai menemukan jawaban.

6) Menjadikan manusia lebih mandiri dan otonom

7) Dapat membuat pelajaran menjadi lebih luas dan konkrit.8

b. Kelemahan Problem Based Learning
1) Kapasitas siswa yang banyak sulit bagi guru menerapkan model ini
2) Waktu kurang efektif dan efesien
3) Tidak semua siswa memahami pelajaran dengan model ini.*’

15 Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Media
Group). h. 98.

16 Muslim, Ibrahim. 2005. Pembelajaran Berdasarkan Masalah. ( Surabaya: UNESA
University Pers). h. 27

17 Muslim, Ibrahim. ....h. 27
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D. Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional sering juga disebut dengan suatu model
pembelajaran yang sudah sering dilakukan. Dalam model pembelajaran langsung,
pemerolehan matematika para siswa mengikuti alur informasi kemuadian ceramah
(pemberian contoh-contoh) dan yang terakhir latihan/tugas. Aktivitas dalam
pembelajaran langsung banyak didominasi oleh belajar menghafal, penerapan
rumus, dan penggunaan buku ajar sebagai “resep” yang harus diikuti halaman
perhalaman.®

Model pembelajaran langsung merupakan sebuah model pembelajaran
yang bersifat teacher centered (berpusat pada guru). Saat melaksanakan model
pembelajaran ini, guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan yang
akan dilatih kepada siswa selangkah demi selangkah. Guru sebagai pusat
perhatian memiliki peran yang sangat dominan. Oleh karena itu, guru harus
menjadi pusat perhatian yang menarik bagi siswa.

Model pembelajaran langsung memberikan kesempatan siswa belajar
dengan mengamati secara selektif, mengingat dan menirukan apa yang diajarkan
gurunya. Hal penting yang harus diperhatikan dalam menerapkan meodel
pembelajaran langsung adalah menghindari menyampaikan pengetahuan yang
terlalu kompleks. Guru yang menggunakan pembelajaran langsung tersebut
bertanggung jawab dalam mengidentifikasi tujuan pembelajaran, struktur materi,
dan keterampilan dasar yang akan diajarkan. Kemudian menyampaikan

pengetahuan kepada siswa untuk berlatih menerapkan konsep/keterampilan yang

18 1pung Yuwono, Pembelajaran Matematika Secara Membumu,(Malang, UNM, 2001),
h.5
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telah dipelajari dan memeberikan umpan balik. Dalam prakteknya didalam kelas,
kuliah dan resitasi, walaupun sebenarnya tidaklah sama (tidak sinonim).

Salah satu karakteristik dari suatu model pembelajaran langsung adanya
langkah/tahapan pembelajaran. Selain harus memperhatikan langkah, guru yang
akan menggunakan pembelajaran langsung jug harus memperhatikan variable-
variabel lingkungan lain, yaitu fokus akademik, arahan dan kontrol guru, harapan
yang tinggi untuk kemajuan siswa, waktu dan dampak dari pembelajaran.
Pengarahan dan kontrol guru terjadi ketika memilih tugas-tugas siswa dan
melaksanakan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran diarahkan pada pencapaian
tujuan sehingga guru memiliki harapan yang tinggi terhadap tugas-tugas yang
harus dilaksanakan oleh siswa.

Langkah-langkah model pembelajaran konvensional terdiri dari 5 fase

(langkah), yaitu :

=

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa

2. Mempersentasikan dan  mendemonstrasikan  pengetahuan  atau
keterampilan

Membimbing pelatihan

Mengecek pemahaman dan umpan balik

Memberikan kesempatan pelatihan lanjutan dan penerapan.*®

o s~ w

E. Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

Persamaan linier adalah sebuah persamaan aljabar, yang tiap sukunya
mengandung konstanta, atau perkalian konstanta dengan variabel tunggal.
Persamaan linier dua variable adalah persamaan garis lurus yang mempunyai

2 variabel atau peubah. Dan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

19 S, Kardi dan Moh Nur, Pengaruh Langsung, (Surabaya : Unesa-Universitas Pers,
2000), h. 8
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adalah sebuah sistem / kesatuan dari beberapa Persamaan Linear Dua Variabel
(PLDV) yang sejenis. Sistem persamaan linier dua variable adalah beberapa
persamaan linier yang memiliki 2 variabel dan masing-masing variabelnya
berpangkat satu.

Bentuk umum dari Sistem Persamaan Linier Dua Variabel adalah:

ax+by=c

pX+qy=r
Ada beberapa cara menyelesaikan SPLDV yaitu:

1. Metode Eliminasi

Seperti namanya eliminasi, metode ini menentukan penyelesaian dari
sebuah sistem persamaan linier dua variabel dengan menghilangkan (eliminate)
salah satu variabel dari sistem persamaan yang akan dicari himpunan
penyelesaiannya. Caranya dengan menjumlahkan atau mengurangkan kedua
sistem persamaan tersebut.

Contoh ;

Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp17.000,00 dari 3 buah
mobil dan 5 buah motor, sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia
mendapat Rp18.000,00. Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor, banyak uang parkir
yang ia peroleh adalah
Penyelesaian
Diketahui : Tukang parkir mendapat uang 17000 dari 3 buah mobil dan 5 buah

motor 4 buah mobil dan 2 buah motor mendapat 18000
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Ditanya jika terdapat 20 mobil dan 30 motor banyak uang parker yang diperoleh
adalah?
Jawab
Misalkan : Tarif parkir per mobil = x
Tarif parkir per motor =y
Merencanakan penyelesaian
x4

3x + 5y = 17000 12x + 20y = 68000

4x + 2y = 18000 | x3 |12x + 6y = 54000

14y = 14000

14 _ 14000

14 14

y= 1000

3x + 5y = 17000 | x2 |6 x + 10y = 34000

x5

4x + 2y = 18000 20x + 10y = 90000

-14x = -56000

14 _ 56000

14 14

y = 4000
hasil yang diperoleh adalah uang parkir mobil = x = Rp 4000 dan uang parkir
motor = y = Rp 1000. Jadi, uang yang diperoleh untuk 20 mobil dan 30 motor
adalah

= 20x + 30y
= 20 (4000) + 30(1000)
= 80000 + 30000

= 110000
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2.~ Metode Substitusi

Metode substitusi atau penggantian dilakukan dengan cara menyatakan
salah satu variabel dalam pernyataan variabel lain. Kemudian baru cari nilai dari
masing-masing variabel.

Contoh:

Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp17.000,00 dari 3 buah
mobil dan 5 buah motor, sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia
mendapat Rp18.000,00. Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor, banyak uang parkir
yang ia peroleh adalah
Penyelesaian
Diketahui Tukang parkir mendapat uang 17000 dari 3 buah mobil dan 5 buah
motor

4 buah mobil dan 2 buah motor mendapat 18000
Ditanya jika terdapat 20 mobil dan 30 motor banyak uang parker yang diperoleh
adalah?
Jawab
Misalkan : Tarif parkir per mobil = x
Tarif parkir per motor =y

Merencanakan penyelesaian

3x + 5y = 17000 ...(1)

4x + 2y = 18000 ...(2)

2y = 18000 — 4x

18000 — 4x

y= >
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y = 9000 — 2x
3x + 5y = 17000

3x + 5(9000 — 2x) = 17000

3x + 45000 — 10x = 17000

3x + 45000 — 45000 — 10x = 17000 — 45000
3x — 10x = -28000

7x =-28000

7 28000
- X = —
4

X = 4000
4x + 2y = 18000

4(4000) + 2y = 18000

16000 + 2y = 18000

16000 — 16000 + 2y = 18000 — 16000

2y = 2000

2 _ 2000
2 Y=

y = 1000
hasil yang diperoleh adalah uang parkir mobil = x = Rp 4000 dan uang parkir
motor = y = Rp 1000. Jadi, uang yang diperoleh untuk 20 mobil dan 30 motor
adalah

= 20x + 30y

= 20 (4000) + 30(1000)

= 80000 + 30000

= 110000
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3. Metode Gabungan
Metode gabungan adalah suatu metode yang menggabungkan metode
eliminasi dan metode substitusi. Metode ini sering kali dinilai sebagai metode
yang paling mudah dan cepat dalam menyelesaikan soal SPLDV.
Contoh
Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp17.000,00 dari 3 buah

mobil dan 5 buah motor, sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia
mendapat Rp18.000,00. Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor, banyak uang parkir
yang ia peroleh adalah
Penyelesaian
Diketahui : Tukang parkir mendapat uang 17000 dari 3 buah mobil dan 5 buah

motor

4 buah mobil dan 2 buah motor mendapat 18000
Ditanya jika terdapat 20 mobil dan 30 motor banyak uang parker yang diperoleh

adalah?
Jawab

Misalkan : Tarif parkir per mobil = x

Tarif parkir per motor =y
Merencanakan penyelesian
x4

3x + 5y = 17000 12x + 20y = 68000

4x + 2y = 18000 (x3 |12x + 6y =54000

14y = 14000

14 _ 14000

14 14
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y = 1000
4x + 2y = 18000
4x + 2(1000) = 18000
4x + 2000 = 18000
4x + 2000 — 2000 = 18000 — 2000
4x = 16000
X = 4000
asil yang diperoleh adalah uang parkir mobil = x = Rp 4000 dan uang parkir
motor = y = Rp 1000. Jadi, uang yang diperoleh untuk 20 mobil dan 30 motor
adalah
= 20x + 30y
= 20 (4000) + 30(1000)
= 80000 + 30000

= 110000

F.  Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara terhadap permasalahan
yang sedang di uji kebenarannya.?® Adapun yang menjadi hipotesis dalam
penelitian ini adalah “kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
diajarkan dengan model Problem Based Learning lebih baik dari pada
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan model

konvensional”.

20 gyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h.38.
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METODE PENELITIAN

A. Racangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Eksperimen. Menurut Suharsimi, “penelitian eksperimen adalah suatu penelitian
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subjek
didik”.!

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen. Dengan
desain simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana), karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Asumsi tersebut
didasarkan pada alasan bahwa siswa yang menjadi objek penelitian duduk pada
tingkat yang sama dan pembagian kelas tidak berdasarkan rangking atau anggota
populasi dianggap homogen.? Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai
alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita
ketahui.> Metode eksperimen semu ini digunakan untuk mengetahui kemampuan

pemecahan masalah siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan Model

! Suharsimi Ariknto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 207

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2014), h.86

28
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Problem Based Learning (dengan siswa yang mendapatkan model pembelajaran
konvensional. Dalam rancangan penelitian ini ada dua kelompok objek yaitu kelas
ekperimen dan kelas kontrol. pada kelas eksperimen digunakan pembelajaran
dengan menggunakan model Problem Based Learning sedangkan untuk kelas
kontrol diberikan model pembelajaran konvensional. Adapun rancangan

penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Grup Tes Awal Treatment Test Akhir
Eksperimen 01 X O2
Kontrol 01 - O2

(Sumber:Sugiono)
Keterangan ;

X = Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning

0, = Nilai pretest kelas eksperimen

0, = Nilai posttest kelas eksperimen

0; = Nilai pretest kelas kontrol

0, = Nilai posttest kelas kontrol.*
B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian. Sedangkan sampel
adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.> Menurut Sudjana populasi
adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil perhitungan ataupun pengukuran,

kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota

kumpulan yang lengkap dan jelas yang dipelajari sifat-sifatnya, adapun sampel

3 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta, Rineka Cipta, 2010), h. 105

4 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cita pustaka Media,
2015), h. 47

5> Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h.173-174
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yaitu sebagian yang diambil dari populasi.® Yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 1 Simpang Kanan. Yang
menjadi sampel alam penelitian ini adalah kelas VI11-2 menjadi kelas eksperimen

dan kelas VI1I1-1 menjadi kelas kontrol.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan LKPD dan tes:

1. Tes kemampuan pemecahan masalah

Tes digunakan untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa terhadap pelajaran matematika setelah menggunakan model Problem Based
Learning. Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa untuk
mendapatkan data yang kuantitatif guna mengetahui bagaimana kemampuan
rpemecahan masalah matematis siswa sebelum dan sesudah melakukan
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning, pada materi

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel SMP.

Tes yang digunakan peneliti pada lembar soal tes yang berbentuk essay
yang terdiri dari 2 soal tes. Cara yang digunakan dalam menyusun soal adalah
dengan berpedoman pada indikator untuk mengungkapkan kemampuan

pemecahan masalah siswa. Dalam hal ini digunakan dua tes, yaitu:

® Sudjana, Metoda Statistik, edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2009), hal. 6
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a. Pre-test
Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai kegiatan
belajar mengajar. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah awal yang dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan masing- masing
kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.
b. Post-test
Post-tes yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsung proses
pembelajaran. Post-tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan

masalah siswa setelah pembelajaaran dengan model Problem Based Learning.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Tes

Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh dalam
rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yaitu berbentuk
pemberian tugas (pertanyaaan yang harus dijawab) atau perintah- perintah (yang
harus dikerjakan) sehingga atas dasar yang diperoleh dari hasil pengukuran
tersebut dapat melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil
dari kegiatan belajar mengajar.” Tes juga bisa diartikan sejumlah soal yang
diberikan kepada siswa untuk mendapatkan data yang kuantitatif guna mengetahui

bagaimana hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan

" Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Perasada, 2007),
h.67
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sesudah pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning pada
materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Dalam hal ini digunakan dua kali tes, yaitu:
a. Pre-test
Tes awal yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai kegiatan
belajar mengajar. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa dalam menguasai
materi yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. dan tes
awal ini juga bertujuan untuk memastikan bahwa kemampuan pemecahan
masalah sampel adalah homogen.
b. Post-test
Tes akhir yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsung proses
pembelajaran. Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based
Learning
Adapun rubrik penskoran yang digunakan untuk kemampuan pemecahan
masalah dirancang atau dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah menurut polya. Peneliti menetapkan rubrik penskoran tes
kemamampuan pemecahan masalah matematika, rubrik tersebut dapat dilihat pada

tabel 3.2 berikut :
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Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis
Skor
No Indikator yang Respon siswa terhadap soal atau Komulatif
dilakukan masalah setiap
aspek
Dapat mengidentifikasi unsur-unsur
yang diketahui, ditanya  untuk 3
memperoleh bagian dari penyelesaian
Memahami masalah | dan dapat mengidentifikasi kecukupan
melalui identifikasi | unsur yang diperlukan dan
unsur- unsur yang menggunakan semua informasi yang
diketehui, ada pada konteks dengan tepat.
1 | ditanyakan dan Dapat mengidentifikasi unsur-unsur 2
kecukupan unsur yang diketahui, ditanyakan untuk
yang diperlukan. memperoleh bagian dari penyelesaian
tetapi masih kurang lengkap.
Ada upaya untuk mengidentifakasi 1
unsur-unsur yang diketahui,
ditanyakan, tetapi masih belum benar
Tidak ada jawaban 0
Strategi yang dibuat sudah tepat, 3
representasi secara jelas
menggambarkan  situasi  konteks
masalah atau mengarah pada jawaban
Membuat atau yang benar.
menyustin strateg Strategi atau representasi yang dibuat 2
penyelesaian dan kurang relevan dan mengarah pad
merepresentasikan . g g pada
2 | (dengan simbol, Jawaban.
gambar, grafik, Strategi atau representasi yang dibuat 1
table, diagram, kurang relevan dan mengarah pada
model, dll. jawaban.yang belum benar
Tidak ada jawaban 0
Ada penyelesaian dengan prosedur 3
yang tepat atau relevan dengan solusi
yang lengkap dan benar.
ey et |
3 | menerapkan strateg terdapat sedikit kekeliruan dalam

pemecahan untuk

perhitungan.




34

mendapatkan solusi

Ada penyelesaian tetapi prosedur yang
ditempuh kurang tepat atau kurang
relevan

Tidak ada jawaban

Memeriksa
4 | kebenaran solusi dan
merefleksi

Memeriksa solusi dan
merefleksikannya

Memeriksa solusi namun tidak tuntas

Pemeriksaan hanya pada jawaban
(perhitungan).

Tidak ada jawaban

Sumber : Amira Ulfya. Penerapan Strategi Seaffolding Terhadap Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematika Siswa Di Kelas XI MAN 2 Banda Aceh.

E. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test dan

post-test yang didapatkan dari dua kelas. Untuk melihat perbedaan dua data

kemampuan pemecahan masalah siswa kelompok eksperimen dan kontrol,

dilakukan uji-t. Karena data kemampuan pemecahan masalah siswa merupakan

data ordinal, maka terlebih dahulu datanya diubah ke dalam bentuk data interval

dengan menggunakan software Methods Successiv Interval (MSI). Data yang

awalnya merupakan data ordinal diubah menjadi data interval.

Adapun langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval

adalah sebagai berikut:

a. Menghitung frekuensi

b. Menghitung proporsi

c. Menghitung proporsi kumulatif

d. Menghitung nilai z
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e. Menghitung nilai densitas fungsi z
f. Menghitung scale value

g. Menghitung pengskalaan

2. Data hasil pretest

Data hasil pretest siswa diperoleh dari kedua kelas, yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen sebelum diterapkannya model Problem Based Learning
Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pihak kanan dengan
taraf signifikan a = 0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Mentabulasikan data dalam daftar distribusi

Setelah melakukan pengubahan data kemudian data yang sudah berbentuk
interval dianalisis dengan menggunkan rumus uji-t pada taraf signifikan 5%.
Adapun prosedur yang digunkan adalah sebagai berikut:

1) Menentukan rentang (R) yaitu data terbesar dikurang data terkecil

2) Banyak kelas interval =1 + (3,3) log n.

rentang
banyak kelas

3) Panjang kelas interval (p) =

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa di ambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil

tetapi selisihnya harus dari panjang kelas yang telah ditentukan.®

b. Menghitung rata-rata (E skor pretest dan posttest masing-masing

kelompok dengan rumus:

8 Sudjana, Metode Statistika (Bandung : Tarsito, 2009), h. 47-48.
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_ Xfixi
>fi

x|

Keterangan:
x = skor rata-rata siswa
f; = frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i
x; = nilai tengah ke-i °

c. Menghitung varians (s) digunakan rumus:

. nyfixi® — (Efixi)?
a nn-—1)

Keterangan:
n = jumlah siswa

s = simpangan baku.°

d. Uji Normalitas
Sebagai persyaratan menggunakan uji-t, data harus berdistribusi normal.
Pengujian kenormalan data diperlukan untuk mengetahui apakah data yang telah
diperoleh hasil tes siswa berdistribusi normal atau tidak. Selanjutnya untuk
menguji normalitas data digunakan statistik chi-kuadrat yaitu dengan

menggunakan rumus:

k

2 _ Z (0; — E;)?
X Ei

i=1

® Sudjana, Metode Statistika..., h. 70

10 Sudjana, Metode Statistika..., h. 95
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Keterangan:

x? = Distribusi Chi-Kuadrat

k = Banyak kelas

0; = Hasil pengamatan

E; =Hasil yang di harapkan.'!

Rumusan hipotesis nihil (H,) dan hipotesis alternatif (H;) sebagai berikut:
Ho : O; = E; (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
Hi: 0; # E; (sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal)

Kriteria pengujian untuk statistik chi-kuadrat adalah tolak Ho jika y? <

Xz(l_a)(k_l)dengan a = taraf nyata untuk pengujian yaitu 0,05 dan dalam hal

lainnya Ho diterima.

e. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang
dikemukakan Sudjana sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

11 Sudjana, Metode Statistika..., h. 273
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Keterangan:

s2 = sampel dari populasi kesatu
s2 = sampel dari populasi kedua®?

Kriteria pengujiannya adalah tolak H, hanya jika F > F %a(lﬁ, v,) dalam

hal lainnya H; diterima.
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:
H, : o? = of (tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol)
H, : o? # o (terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol)

f. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Uji kesamaan dua rata-rata pada tahap awal digunakan untuk menguji
apakah ada kesamaan rata-rata kemampuan nilai awal antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Hipotesis yang akan diuji dengan taraf signifikan « = 0.05

yaitu:

H, : puy = uy (nilai rata-rata pretest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak berbeda secara signifikan)
Hy : uq # py (nilai rata-rata pretest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

berbeda secara signifikan)

12 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 250
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Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana Kriteria
pengujiannya adalah terima Ho jika _t(1—la) < thitung < t(1—la) dalam hal lain

Ho ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah (n; +n, — 2)

dengan peluang (l—ia). Adapun cara menentukan statistik menggunakan

rumus:
X1 — X
ST
S n_l + n—z
dengan,
52 — (ny — Ds;? + (ng — Ds,?

ng+n, —2

Keterangan

X, = rata-rata data kelas kontrol
X, = rata-rata data kelas eksperimen
n, = banyaknya data kelas kontrol
n, = banyaknya data kelas eksperimen
3. Data Hasil Posttest

Data hasil posttest adalah data diperoleh dari kedua kelas setelah
perlakuan, yaitu pada kelas eksperimen dengan model Problem Based Learning
dan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Selanjutnya data
tersebut duiji dengan menggunakan uji-t pihak kanan pada taraf signifikan a =

0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan cara

sebagai berikut:
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a. Mentabulasikan data dalam daftar distribusi
Setelah melakukan pengubahan data kemudian data yang sudah berbentuk
interval dianalisis dengan menggunkan rumus uji-t pada taraf signifikan 5%.
Adapun prosedur yang digunkan adalah sebagai berikut:
1) Menentukan rentang (R) yaitu data terbesar dikurang data terkecil

2) Banyak kelas interval =1 + (3,3) log n.

rentang
banyak kelas

3) Panjang kelas interval (p) =
4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa di ambil
sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data

terkecil tetapi selisihnya harus dari panjang kelas yang telah

ditentukan.'®

b. Menghitung rata-rata (x) skor pretest dan posttest masing-masing

kelompok dengan rumus:

xfixi
>fi

x|
Il

Keterangan:

x = skor rata-rata siswa

fi = frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i
x; = nilai tengah ke-i 14

¢. Menghitung varians (s) digunakan rumus:

. nyfixi® — (Efixi)?
B nn—1)

13 Sudjana, Metode Statistika (Bandung : Tarsito, 2002), h. 47-48.

14 Sudjana, Metode Statistika..., h. 70
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Keterangan:
n = jumlah siswa
s = simpangan baku.®®
d. Uji Normalitas
Sebagai persyaratan menggunakan uji-t, data harus berdistribusi normal.
Pengujian kenormalan data diperlukan untuk mengetahui apakah data yang telah
diperoleh hasil tes siswa berdistribusi normal atau tidak. Selanjutnya untuk

menguji normalitas data digunakan statistik chi-kuadrat yaitu dengan

menggunakan rumus:

k

2 Z (01 - Ei)z
. E;
Keterangan:

> = Distribusi Chi-Kuadrat

k = Banyak kelas

0; = Hasil pengamatan

E; =Hasil yang di harapkan.®

Rumusan hipotesis nihil (H,) dan hipotesis alternatif (H;) sebagai berikut:
Ho : O; = E; (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
H: @ 0; # E; (sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal)

Kriteria pengujian untuk statistik chi-kuadrat adalah tolak Ho jika y? <

xz(l_a)(k_l)dengan a = taraf nyata untuk pengujian yaitu 0,05 dan dalam hal

lainnya Hoditerima.

15 Sudjana, Metode Statistika..., h. 95

16 Sudjana, Metode Statistika..., h. 273
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e. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang
dikemukakan Sudjana sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

Keterangan:
s2 = sampel dari populasi kesatu
s2 = sampel dari populasi kedua®’

Kriteria pengujiannya adalah tolak H, hanya jika F > F %a(,,l, v, dalam

hal lainnya H; diterima.
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:
H, : of = of (tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
control)
H, : of # o7 (terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol)

f. Pengujian hipotesis
Ketika data posttest sudah berdistribusi normal dan homogen, harus

dilakukan analisis data untuk melihat peningkatan kemampuan pemahaman

7 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 250
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konsep siswa, data yang diperoleh dan dianalisis dengan statistik uji-t pada taraf

signifikan 5%. Pengujian hipotesis dalam pengujian ini menggunakan uji satu

pihak (pihak kanan).

Hipotesis statistik

H, : u; = u, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan
dengan model Problem Based Leaning sama dengan siswa yang
diajarkan tanpa menggunakan model Problem Based Leaning.

Hy : u; > u, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan
dengan model Problem Based Leaning lebih baik dari pada siswa
yang diajarkan tanpa menggunakan model Problem Based Leaning.

Menguji hipotesis yang telah dirumuskan dengan menggunakan rumus:

X1 — X

Thitung = Tt
S ’n_l + n_z

dengan,
(ny — Dsf — (n, — Ds?
S =
ng+n, —2
Keterangan:
X, = rata-rata pretest kelas eksperimen
X = rata-rata posttest kelas kontrol
ny = jumlah sampel kelas eksperimen
n, = jumlah sampel kelas kontrol
s? = varians kelompok eksperimen
s2 = varians kelompok kontrol

S = simpangan baku
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Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan dk =
n, + n, — 2 dan peluang (1 —a) dengan taraf signifikan a = 0,05. Kriteria

pengujian adalah terima Hojika t < t;_4)dan tolak Ho untuk harga t lainnya.*®

18 Sudjana, Metoda Statistika.., h. 243



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Dekripsi lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan pada SMP Negeri 1 Simpang Kanan yang
beralamat di JIn. Pendidikan kecamatan Simpang Kanan Aceh Singkil. SMP
Negeri 1 Simpang Kanan memiliki kondisi gedung yang sangat mendukung
terlaksananya proses belajar mengajar.

Jumlah siswa SMP Negeri 1 Simpang Kanan berjumlah 134 Siswa, terdiri
dari 68 laki-laki dan 66 perempuan. Untuk lebih jelasnya keadaan SMP Negeri 1
Simpang Kanan Aceh Singkil dapat dilihat pada Tabel di bawah ini:

Untuk mengetahui jumlah siswa SMP Negeri 1 Simpang Kanan, dapat
dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Siswa-Siswi SMP Negeri 1 Simpang Kanan

Banyaknya Banyak siswa
Kelas kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VI 2 22 21 43
VIl 2 15 26 41
IX 2 31 19 50
Total 6 68 66 134

Sumber: laporan bulanan sekolah, Desember tahun 2018

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Simpang Kanan
pada semester ganjil Tahun 2018/2019 mulai tanggal 23 November 2018 s/d 08
Desember 2018 pada siswa kelas VI11-1 sebagai kelompok kontrol dan kelas
VI1I-2 sebagai kelompok eksperimen. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat

dalam Tabel 4.2 berikut:
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Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian

, Waktu .

No Hari/Tanggal (Menit) Kegiatan Kelas

1 | Selasa/27-11-2018 40 Pretest Eksperimen
2 | Selasa/27-11-2018 40 Pretest Kontrol

3 | Jum’at/30-11-2018 120 Mengajar pertemuan | | Eksperimen
4 | Jum’at/30-11-2018 120 Mengajar pertemuan | | Kontrol

5 | Selasa/04-12-2018 80 Me”galarl‘l)ertem“a“ Eksperimen
6 | Selasa/04-12-2018 | g0 | eNIAA PEEMUAN | ieqnpg)

7 | Jum’at/07-12-2018 40 Posttest Eksperimen
8 | Jum’at/07-12-2018 40 Posttest Kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian

B.

pemecahan masalah matematis siswa pada materi SPLDV

1.

Deskripsi Hasil Penelitian
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Data yang akan di analisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
a. Analisis Skor Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah

Adapun data skor pretest kemampuan pemecahan masalah matematis

alawa kelas kontrol dan kelas eksperimen (ordinal) yang diperoleh siswa dapat

dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil skor pretest kemampuan pemecahan masalah matematis
kelas kontrol dan kelas eksperimen (Ordinal))

Data Kelas Kontrol

Data Kelas Eksperimen

Pretest

No Kode Nama Pretest Kode Nama

1 AM 4 AN 0

2 AL 4 AS 5

3 AA 0 AT 12

4 BD 11 DT 8

5 CS 10 HM 9

6 DS 3 HA 5
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7 ED 6 IB 9
8 FS 15 IS 11
9 GA 8 KR 6
10 JU 8 LT 6
11 LD 2 NA 7
12 LL 7 OF 6
13 MR 9 PA 8
14 MS 1 PH 3
15 MT 4 RT 4
16 RL 12 RA 11
17 us 11 RS 8
18 WF 6 RA 7
19 ZR 4 RN 7
20 ZK 11 SN 9
21 TH 8

Sumber: Hasil Pengolahan Data

1) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemecahan Masalah
dengan MSI (Method of Successive Interval)

Data yang diolah adalah data skor pre-test dan post-test. Data skor pre-test
dan post-test terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal ke data berskala
interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval).

Tabel 4.4 Hasil Penskoran Tes Awal (pre-test) Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Kelas Eksperimen

No Indikator Skor Jumlah
0 1 2 3

a 6 10 | 3 2 21

1 b 4 13 | 4 0 21
c 5 13 | 3 0 21

d 11 9 1 0 21

a 5 9 3 4 21

2 b 6 9 5 1 21
c 9 8 4 0 21

d 13 5 3 0 21

Frekuensi 50 | 76 | 26 | 7 168

Sumber: Hasil Penskoran Pre-test



48

Berdasarkan tabel hasil penskoran pre-test kelas eksperimen di atas,
frekuensi data ordinal O sampai dengan 3 adalah 168, seperti yang terlihat dalam
tabel distribusi frekuensi berikut ini:

a). Menghitung Frekuensi

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Eksperimen

Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 59
1 76
2 26
3 7
Jumlah 168

Sumber: Pencacahan Skor

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa kemunculan skala ordinal 0 dalam
hasil penskoran pre-test yaitu sebanyak 59 kali, skala ordinal 1 sebanyak 76 kali,
skala ordinal 2 sebanyak 26 kali, dan skala ordinal 3 sebanyak 7 kali. Sehingga
total kemunculan skala ordinal dari 0 — 3 adalah sebanyak 168 kali.

b). Menghitung Proporsi

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal
dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. Adapun proporsi dari skala ordinal
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Nilai Proporsi

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi
0 - P, = == =0,3512
. 26 P, = = =0,4524
) ’6 P; = = =0,1548
3 . P, = é =0,0417

Sumber: Perhitungan Proporsi
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c) Menghitung Proporsi Komulatif
Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlahkan setiap proporsi
secara berurutan, dan dapat dilihat pada table 4,7 berikut:

Tabel 4.7 Proporsi Komulatif

Proporsi Proporsi Komulatif
0,3512 PK, = 0,3512

0,4524 PK, = 0,3512 + 0,4524 = 0,8036
0,1548 PK; = 0,8036 + 0,1548 = 0,9584
0,0417 PK, = 0,9584 + 0,0417 = 1

Sumber: Perhitungan Proporsi Komulatif

d). Menghitung Nilai Z
Dengan mengasumsikan proporsi komulatif berdistribusi normal baku

maka nilai Z akan diperoleh dari tabel distribusi Z atau tabel distribusi normal
baku. PK; = 0,3512, sehingga nilai p yang akan dihitung ialah 0,5 -0,3512=
0,1488, Karena nilai PK; = 0,3512 adalah kurang dari 0,5, maka letakkan luas Z
di sebelah kiri. Selanjutnya lihat nilai 0,1488 pada tabel distribusi Z, ternyata nilai
tersebut berada antara Zoss= 0,1480 dan Zo 39 = 0,1517. Oleh karena itu nilai Z
untuk daerah dengan proporsi 0,1480 dapat ditentukan dengan interpolasi sebagai
berikut:

- Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0,1480

x = 0,1480 + 0,1517 = 0,2997
- Hitung nilai pembagi

x _0,2997
nilai Z yang diinginkan 0,1480

Pembagi = = 2,0250
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Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut:

. 038+039 0,77
20250  2,0250

= 0,3802

Karena Z berada di sebelah kanan, maka Z bernilai negatif. Sehingga nilai
Z untuk PKi= 0,3512 adalah Z; =—0,3802 Dilakukan perhitungan yang sama
untuk memperoleh nilai Z pada PKz PKs dan PKj Oleh karena itu, dari
perhitungan diperoleh Z, = 0,8546 untuk PK>, Z3= 1,7338 untuk PK3z, dan Z, tidak

terdefinisi untuk PK4

e) Menghitung Nilai Dentitas Fungsi Z

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
-1 _1>
F(2) = 7=Exp (-5 2%)

Untuk Z;= 0,3802 denganm == = 3,14

1

1

ﬁExp (—0.0722)

[

1
2,5071

F(0,3802) = Exp (—5(0,3802)2)

F(0,3802) =

F(0,3802) = X (0,9303)

F(0,3802) =0,3711
Jadi, nilai untuk F(Z1) = 0,3711
Dengan cara yang sama, dilakukan perhitungan untuk nilai F(Z2), F(Zs),

dan F(Zs), sehingga diperoleh F(Z2) = 0,2769, F(Z3) = 0,0887, Fdan F(Z4) = 0.
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f) Menghitung Scale Value
Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagai
berikut:

_ Density at lower limit — density at opper limit

~ area under opper limit — area under lower limit
Keterangan:

Density at lower limit = Nilai densitas batas bawah

Density a t opper limit = Nilai densitas batas atas

Area under opper limit = Area batas atas

Area under lower limit = Area batas bawah

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk SV,
nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah O (lebih kecil dari 0,3711 dan

untuk proporsi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,3802 ).

Tabel 4.8 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Proporsi Komulatif Densitas (F(z))
0,3512 0,3711
0,8036 0,2769
0,9584 0,0887

1 0

Sumber: Perhitungan Proporsi Komulatif dan Dentitas F(z)

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, diperoleh nilai scale value sebagai berikut:

0-03711 -0,3711

SVi=03512—0 03512 L0°06
o = 0,3711—0,2769 _ 0,0942 _ 02082
270,8036 —0,3512  0,4524
. — 0,2769 —0,0887  0,1882 L2157
3709584 —0,8036 0,1548
0,0887 —0 0,0887
SV, = =2,1322

T 1-09584 00416
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g) Menghitung Penskalaan
Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
(1) SV terkecil (SV min)
Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan
1. SV, = —1,0566

Nilai 1 diperoleh dari:

—-1,0566 +x =1
x =1+ 1,0566
x = 2,0556

Jadi, SV min = 2,0556
(2) Transformasi nilai skala dengan rumus
y =SV +|SV min|
v, = —1,0566 + 2,0556 = 1
y, =0,2082 + 2,0556 =2,2638
y3 =1,2157 + 2,0556 =3,2713
vs = 2,1322 + 2,0556 =4,1878
Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat
pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Pretest Kelas
Eksperimen Secara Manual

Skala Proporsi Densitas Scale Hasil
Ordin | Frek | Prop | Kumula | Nilai Z Penska
. (F(2)) Value
al tif laan
0 59 0,3512 | 0,3512 | —0,3802 | 0,3711 | —1,0566 1
1 76 0,4524 | 0,8036 0,8546 0,2769 0,2082 | 2,2638
2 26 0,1548 | 0,9584 1.7338 0,0887 1,2157 | 3,2713
3 7 0,0417 1 TD 0 2,1322 | 4,1878

Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval secara Manual
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Berdasarkan Tabel 4.9 di atas hasil pre-test kemampuan pemecahan
masalah matematis kelas eksperimen dengan menggunakan MSI (Method of
Successive Interval) sudah dalam bentuk data berskala interval.

Selanjutnya, data ordinal pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis di Tabel 4.9 akan kita ubah menjadi data yang berskala ordinal
sehingga menghasilkan interval dengan mengunakan MSI prosedur excel dapat
dilihat pada tabel 4,10 berikut :

Tabel 4.10 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data preetes Kelas

Eksperimen Menggunakan MSI Prosedur Excel
Col | Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1 0 59 0,35119 | 0,35119 | 0,370856 | -0,38211 1
1 76 0,452381 | 0,803571 | 0,276933 | 0,854447 | 2,26
2 26 0,154762 | 0,958333 | 0,089076 | 1,731664 | 3,27
3 7 0,041667 1 0 4,19
Sumber: Hasil postest kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dalam bentuk
interval

Tabel 4.11 Hasil Penskoran Tes Awal (Pretest) Kemampuan pemecahan
masalah Matematis Kelas kontrol

No Indikator Skor Jumlah
0 1 2 3

a 5 10 | 3 2 20

1 b 5 11 | 3 1 20
Cc 9 9 2 0 20

d 10 5 4 1 20

a 7 9 2 2 20

2 b 7 8 5 0 20
c 9 7 3 1 20

d 11 4 5 0 20

Frekuensi 63 | 63 | 27 | 7 160

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan data bernilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan

data pre-test kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol
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dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval) dapat dilihat pada

tabel 4.12 berikut;

Tabel 4.12 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Pretest
gunakan MSI Prosedur Excel

Kelas Eksperimen Meng

Col | Category | Freq | Prop Cum Density Z Scale
1 0 63 |0,39375 | 0,39375 | 0,384708 | -0,26956 1
1 63 |0,39375| 0,7875 | 0,290207 |0,797777 | 2,22
2 27 10,16875 | 0,95625 | 0,092659 |1,708735| 3,15
3 7 0,04375 1 0 4,09

Sumber: Hasil pre-test kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol dalam bentuk

interval

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas hasil pretest kemampuan pemecahan

masalah matematis kelas kontrol dengan menggunakan MSI (Method of

Successive Interval) sudah dalam bentuk data berskala interval.

Adapun data skor pretest kemampuan pemecahan masalah matematis pada

kelas kontrol dan kelas eksperimen (Interval) yang diperoleh siswa dapat dilihat

pada tabel 4.13 berikut:

Tabel 4.13 Hasil skor pretest kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol
dan kelas eksperimen (Interval)

Data Kelas Kontrol Data Kelas Eksperimen
1) ) ) (4) ©)
No Kode Nama Pretest Kode Nama Pretest
1 AM 13 AN 8
2 AL 13 AS 14
3 AA 8 AT 22
4 BD 21 DT 18
5 CS 19 HM 19
6 DS 12 HA 14
7 ED 15 IB 19
8 FS 24 IS 21
9 GA 17 KR 15
(1) (2) ©3) (4) ()
10 JU 18 LT 15
11 LD 10 NA 17
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12 LL 16 OF 15
13 MR 18 PA 18
14 MS 9 PH 12
15 MT 13 RT 13
16 RL 21 RA 21
17 us 20 RS 17
18 WF 14 RA 16
19 ZR 12 RN 16
20 ZK 20 SN 19
21 TH 18

Sumber: Hasil Pengolahan Data

2) Pengolahan Data Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

a) Pengolahan Data Pretest Kelas Eksperimen
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi
Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pretest) kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen. Berdasarkan skor total. distribusi frekuensi

untuk data pretest kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut

Rentang (R) = Nilai Maks - Nilai Min
=22-8
=14

Banyak Kelas (K) =1 + 3,3 log 21
=1+ 3,3(1,3222)
=1+ 4,3632
=5,3632 (Diambil k = 5)

. _ rentang
Panjang Kelas = banyak kelas

_ 14

5
=28 (Diambil p = 3)



Tabel 4.14 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Pre-test
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Nilai Fre(l;lj;enm Nllal(;cl'ie)ngah %2 foxi | fux®
8-10 1 9 81 9 81
11-13 2 12 144 24 288
14-16 7 15 225 105 1575
17-19 8 18 324 144 2592
20-22 3 21 441 63 1323
Total 21 75 1215 345 5859

Sumber: Hasil Perhitungan

(2) Menghitung rata-rata (x) skor pretest kelas kontrol

Dari tabel diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

x:Z%ﬂ
2 fi

Dari tabel 4.14 diperoleh ) x;f;= 345 dan }; f;i= 21,

nilai rata-rata yaitu:

7= infi
Xfi
345
=
% =164

(3) Menghitung varians dan simpangan baku
Variansi dan simpangan baku sampel dapat
menggunakan rumus berikut:

g2 = nY fixi* =% fixi)?
) n(n-1)

Variansi

nY fixi? =X fix)?
n(n-1)

Simpangan baku : S =\/

sehingga diperoleh

ditentukan dengan
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Dengan menggunakan tabel 4.13, dapat dihitung variansi dan simpangan

baku sebagai berikut:

2 _ nY fix;® — (X fix)?

5 nn—1)

_ 21(5859) — (345)?

2

21(21 — 1)
, 123039 — 119025
- 21(20)
2 _ 4014
420

§?2 =956 (Variansi)
S =,9,56
S =3,09 (Simpangan Baku)

(4) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:
Ho : O; = E; (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
Hi: 0; # E; (sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal)
Adapun Uji Normalitas Sebaran Pretest dapat dilihat pada table dibawah

ini.



Tabel 4.15 Uji Normalitas Sebaran Pretest kelas eksperimen

v | | 2ot | s S e
Tes Kelas | Score Daerah Daerah
(El) (01)

75 -2,88 0,4980

8-10 0,3261 6,8481 1
105 | -1,91 0,1719

11-13 0,1445 3,0345 2
13,5 | -0,94 0,3164

14-16 0,3244 | 6,8124 7
16,5 0,03 0,008

17-19 0,3333 6,9993 8
19,5 1,00 0.3413

20-22 0,1343 2,8203 3
22,5 1,97 0,4756

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah — 0,5 =8-0,5=7,5

Zscore =4in

S1

_75-164
3,09

=-2,88

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

Luas daerah = 0,4980- 0,1719 = 0,3261

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E; = 0,3261 x 21
E; = 6,8481

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

4 = z (0 ;iEi)z
i 0; — E; )2

i=1
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_ (1-6,8481)” N (2 —3,0345)? N (7 — 6,8124)%
~ 6,8481 3,0345 6,8124

2

(8 —6,9993)> (3 —2,8203)2
6,9993 2,8203

, 342003 10702 00352 1,0014 0,0323
x?= + + + +
68481 ' 3,0345 ' 68124 69993 = 2,8203

X% = 4,9941 + 0,3527 + 0,0052 + 0,1431 + 0,0114
x? = 55065
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k —1=5—

1 = 4 maka y? (1-o)(k—1) = 2,49 Kiriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak

b

Ho jika y? > X2(1—a)(k—1)- dengan o = 0,05, terima Ho jika 2 < Xz(l—on)(k—l),
Oleh karena x® < x? _y_Yaitu 55065 < 9,49 maka terima Ho dan dapat

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b) Pengolahan Data Pretest Kelas Kontrol
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi
Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pretest) kemampuan
pemecahan masalah kelas kontrol. Berdasarkan skor total. distribusi frekuensi
untuk data pretest kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Nilai Maks - Nilai Min

=22-8

=14
Banyak Kelas (K) =1 + 3,3 log 20

=1+ 3,3(1,3010)

=1+ 4,2934

=5,2934 (Diambil k = 5)
rentang

Panjang Kelas = banyak kelas
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=28 (Diambil p = 3)
Adapun daftar distribusi frekuensi hasil pre-test kelas kontrol dapat dilihat
pada tabel 4.16 berikut:

Tabel 4.16 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Pre-test kelas kontrol

Nilai Frekuensi (f;) N"a'(Ig”gah x2 | fxi | fix2)
L
810 3 9 81 27 243
11-13 5 12 144 | 60 720
14-16 2 15 225 | 30 450
17-19 5 18 324 | 90 | 1620
20-22 5 21 441 | 105 | 2205
Total 20 75 1215 | 312 | 5238

Sumber: Hasil Perhitungan
(2) Menghitung rata-rata (x) skor pretest kelas eksperimen
Dari tabel 4.16 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

X Xifi
X fi

Dari tabel 4.16 diperoleh ) x;f;= 312 dan ). f;= 20 , sehingga diperoleh

X =

nilai rata-rata yaitu:

f:ZMﬁ
Xfi

312

=20
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(3) Menentukan Variansi dan Simpangan Baku Sampel
Variansi dan simpangan baku sampel dapat ditentukan dengan
menggunakan rumus berikut:

62 ny fixi? = fix)?
) n(n-1)

Variansi

a2 A2
Simpangan baku © S = \/"Zflxl E fixi)

nn-1)
Dengan menggunakan tabel 4.16, dapat dihitung variansi dan simpangan

baku sebagai berikut:

_nY fixi? = fix)?

57 nn—1)

_20(5238) — (312)?
T 20(20—-1)

2

2

_ 104760 — 97344
B 20(19)

7416
~ 380

2

§% =19,52 (Variansi)

s =.19,52
S = 4,42 (Simpangan Baku)
(4) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas konrtol adalah

sebagai berikut:
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Ho : O; = E; (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
Hi: 0; # E; (sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal).
Adapun uji normalitas sebaran pretest kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut:

Tabel 4.17 Uji Normalitas Sebaran Pretest kelas kontrol

N Batas ~ Batas Luas F_rekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E) (0y)

7,5 -1,79 | 0,4633

8-10 0,0925 1,8500 3
10,5 | -1,13 | 0,3708

11-13 0,1936 3,8720 5
13,5 | -0,46 | 0,1772

14-16 0,2565 5,1300 2
16,5 | 0,20 0,0793

17-19 0,2258 4,5160 5
195 | 0,86 0,3051

20-22 0,1306 2,6120 S
22,5 1,52 0,4357

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:
Batas kelas :_Batas bawah - 05=8-05=7,5
Zscore = ~==t
S1
_ 7,5-156
T 4,09
=-1,79

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran
Luas daerah = 0,4633 — 0,3708= 0,0925
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; = 0,0925 x 20
E; = 1,8500

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:




. Z (0; — Ep)?

k
(0; — E)?
=1

2:
X E,

i

, (56— 1,8500)* (5-3,8720)> (2 —5,1300)2

X 1,8500 * 3,8720 * 5,1300
(5 —4,5160)2 4 (5 —2,6120)2
4,5160 2,6120
, 1,323 + 1,272 + 9,797 + 0,234 + 5,703
X = 1,8500 3,8720 5,1300 4,5160 2,6120

x% =0,7149 + 0,3286 + 1,9097 + 0,0519 +2,1832

x? =5,1883
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengan dk =k —1=5-1=

4 ,makay? (1-o)(k—1) = 9-49 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Ho

jika x* = x* 1_oy_1) dengan o = 0,05, terima Ho jika x* < x?; _ y_yy"- Oleh

karena x? < ¥ _,ya—qy) Yaitu 51883 <11,1 maka terima Ho dan dapat

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada kedua kelas. diperoleh

bahwa hasil pretest kemampuan pemecahan masalah kedua kelas berdistribusi

normal. Oleh karenanya. pengujian akan dilanjutkan pada uji homogenitas yang

berguna untuk melihat bagaimana variansi dari sampel yang diambil untuk

mewakili populasi.

(5) Uji Homogenitas Varians
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Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama. sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf
signifikan o= 0,05 yaitu:

H, : 0? = o2 tidak terdapat perbedaan varians antara kelas ekperimen dan kelas
kontrol .
H, : of # o terdapat perbedaan varians antara kelas kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s?= 19,52 dan sZ =

9,56 Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

__varians terbesar
Fhic——————

varians terkecil

Keterangan :
s? = sampel dari populasi kesatu
s> = sampel dari populasi kedua
Selanjutnya menghitung Fapel :
dk,=n,—1=20—-1=19
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk; = n; — 1 dan

dk, = n; —1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “jika Fpiryng <
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Fiaper Maka terima Ho, tolak Ho jika Fyityng = Fraper- Fraper= Fa dky, dk,=0,05
(20,19) = 2,15”. Oleh karena itu Frityng < Fraper Yaitu 2,04 < 2,15 maka terima
Ho dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol
(6) Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor tes
awal (pre-test) kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan
homogenitas maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t.
Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan « =0,05. Adapun rumusan
hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
H, : uqy = u, Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
berbeda secara signifikan:
Hy : pu; # p, Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kontrol berbeda
secara signifikan
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana Kriteria

pengujiannya adalah terima jika—t(l_la) < thitung < t(;_14 dalam hal lain H,
2 2

ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + nz — 2) dengan

peluang(1 — %a ). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih

dahulu data-data tersebut didistribusikan terlebih dahulu kedalam rumus varians
gabungan sehingga diperoleh:

(n1— 1)si+ (ny—1)s5

ni+n,—2

§% =

(20— 1)19,52+ (21— 1)9,56
214 20-2

§% =
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(19)19,52+ (20)9,56

§2=
21+ 20-2

, _ 370,88+ 1912
5% = 39

2 _ 562,08
§°= 39
SZ = 14,41 (Varians)
S =4/14,41

$=3,80 (Simpangan Baku)
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 3,80 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

X1—X
e
S |—+-—
ny nz
16,4—15,6
t= f1 1
3,80 Z+5
f =08
"~ 3,8040,1
0,8
t=——
3,80 (0,32)
0,8
t=——
1,216
t=10,66

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di
dapat tpiung = 0,66 Untuk membandingkan tpiqng dengan ti.pe; maka perlu
dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus:

dk = (N +n2—2)=(21+20-2) =39
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Berdasarkan taraf signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 39 , dari

tabel distribusi t diperoleh g 975(39) = 2,02 sehingga —t(l_%a) < thitung < t(l—%a')

yaitu—2,02<0,66<2,02, maka sesuai dengan kriteria pengujian diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan.
b. Analisis Skor Posttest Kemampuan pemecahan masalah
1) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemecahan Masalah
Adapun hasil penskoran tes akhir (posstest) kemampuan pemecahan
masalah matematis kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut!

Tabel 4.18 Hasil Penskoran Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Kelas Eksperimen

No indikator Skor Jumlah
0 1 2 3
a 1 5 8 7 21
1 b 1 7 5 8 21
c 1 3 8 9 21
d 2 4 6 9 21
a 1 1 8 11 21
2 b 0 0 7 14 21
c 0 4 8 9 21
d 0 3 7 11 21
Jumlah 6 27 57 | 78 168

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan data bernilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan
data pre-test kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen
dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval) dapat dilihat pada

tabel 4,19 berikut:
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Tabel 4.19 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Postest
Kelas Eksperimen Menggunakan MSI Prosedur Excel

Col | Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1 0 6 0,035714 | 0,035714 | 0,078561 | -1,80274 1
1 27 0,160714 | 0,196429 | 0,276933 | -0,85445 | 1,97

2 57 0,339286 | 0,535714 | 0,397343 | 0,089642 | 2,84

3 78 0,464286 1 0 4,06

sumber: Hasil postest kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol dalam bentuk

interval

Adapun hasil penskoran tes akhir (posstest) kemampuan pemecahan
masalah matematis kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut!

Tabel 4.20 Hasil Penskoran Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Kelas kontrol

No Indikator Skor Jumlah
0 1 2 3

a 0 9 5 6 20

1 b 4 12 | 4 0 20
c 4 9 5 2 20

d 8 9 3 0 20

a 1 11 | 7 1 20

2 b 8 11 | 1 0 20
c 2 11 | 5 2 20

d 13 6 1 0 20

frekuensi 40 78 | 31 11 160

Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan data bernilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan
data pre-test kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol
dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval) dapat dilihat pada

tabel dibawabh ini:
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Tabel 4.21 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Postest
Kelas Kontrol Menggunakan MSI Prosedur Excel

Col | Catgory | Freq Prop Cum Density Z Scale
1 0 40 0,245283 | 0,245283 | 0,31456 | -0,68941 1

1 78 0,490566 | 0,735849 | 0,327009 | 0,6306 2,26

2 31 0,194969 | 0,930818 | 0,133059 | 1,481908 | 3,28

3 11 0,069182 1 0 4,21

sumber: Hasil postest kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol dalam bentuk

interval

Adapun data skor posstest kemampuan kemecahan masalah matematis

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen (Interval) yang diperoleh siswa dapat

dilihat pada tabel 4.22 berikut:

Tabel 4.22 Hasil Skor Posstest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen (Interval)

Data Kelas Kontrol Data Kelas Eksperimen
No Kode Nama Pretest Kode Nama Pretest
1 AM 13 AN 18
2 AL 18 AS 31
3 AA 20 AT 25
4 BD 18 DT 24
5 CS 20 HM 26
6 DS 18 HA 27
7 ED 17 IB 21
8 FS 22 IS 26
9 GA 15 KR 26
10 JU 20 LT 29
11 LD 18 NA 28
12 LL 19 OF 28
13 MR 14 PA 25
14 MS 18 PH 29
15 MT 18 RT 28
16 RL 19 RA 21
17 us 19 RS 30
18 WF 21 RA 26
19 ZR 17 RN 23
20 ZK 20 SN 25
21 TH 25

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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2) Pengolahan Data Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen

a) Pengolahan Data Posttest Kelas Eksperimen
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi
Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (postest) kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen. Berdasarkan skor total. distribusi frekuensi
untuk data pretest kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut:
Rentang (R) = Nilai Maks - Nilai Min
=31-18
=13
Banyak Kelas (K) =1 + 3,3 log 21

=1+ 3,3(1,3222)

=1+ 4,3632
= 53632 (Diambil k = 5)
: _ _rentang
Panjang Kelas = banyak kelas
_13
=26 (Diambil p = 3)

Adapun daftar distribusi frekuensi hasil posstest kelas eksperimen dapat

dilihat di tabel 4.23 berikut:

Tabel 4.23 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Kelas Eksperimen

- Frekuensi Nilai
Nilai Tengah x;2 fixi fi(x:®
) (x)
l
18-20 1 19 361 19 361
21-23 3 22 484 66 1452
24-26 9 25 625 225 5625
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27-29 6 28 784 168 4704
30-32 2 31 961 62 1922
Total 21 125 3215 540 14064

Sumber: Hasil Perhitungan

(2) Menentukan Rata-rata Sampel

Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata sampel yaitu:

X xif;
2 fi

Dari tabel 4.23 diperoleh ), x;f;= 540 dan ). f;= 21, sehingga diperoleh

X =

nilai rata-rata yaitu:

. :infi
> fi
540
=
% =2571

(3) Menentukan Variansi dan Simpangan Baku Sampel
Variansi dan simpangan baku sampel dapat ditentukan dengan
menggunakan rumus berikut:

g2 = ny fixi® = fix)?
) n(n-1)

Variansi

Simpangan baku : S = \/nzfixiz—(Zfixi)z

n(n-1)
Dengan menggunakan tabel 4.23, dapat dihitung variansi dan simpangan

baku sebagai berikut:

_ nY fixi* — X fix;)?

§* nn—1)

_21(14064) — (540)?
B 21(21-1)

2




2

295344 — 291600

2 _ 3744
420
§2 =891
S =
S =298

8,91

21(20)

(\Variansi)

(Simpangan Baku)

(4) Uji Normalitas
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data posstes kelas eksperimen

adalah sebagai berikut:

Ho : O; = E; (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)

Hi:0; # E; (sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal)

Adapun uji normalitas sebaran posstes kelas eksperimen dapat dilihat

ditabel 4.24, sebagai berikut

Tabel 4.24 Uji Normalitas Sebaran Posstes Kelas Eksperimen

N Batas ~ Batas Luas F_rekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E) (0y)

17,5 -2,76 | 0,4971

18-20 0,0372 0,7812 1
20,5 -1,75 | 0,4599

21-23 0,1895 3,9795 3
23,5 -0,74 | 0,2704

24-26 0,3768 7,9128 9
26,5 0,27 0,1064

27-29 0,2916 6,1236 6
29,5 1,27 0,3980
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30-32 0,0907 1,9047 2

32,5 2,28 | 0,4887

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:
Batas kelas = Batas bawah — 0,5 =18 —-0,5=17,5

Xi—X1
Zscore == -1

S1

_17,5-25,71
- 2,98

=-2,76
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran
Luas daerah = 0,4599 - 0,4599 = 0,0372
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; =0,0372 x 21
E; = 0,7812

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 _ Z (0; — E)?
X E,

¥2 =Yk (0i—Ey)?
2 _ (1-0,7812)% = (3-3,9795)% |, (9-7,9128)? = (6—6,1236)> (2-1,9047)%
07812 3,9795 7,9128 6,1236 1,9047

2 _ 0,0479 0,9594 1,1820 0,0153 0,0091
0,7812 3,9795 7,9128 6,1236 1,9047

x%=0,0613 + 0,2411 + 0,1494 + 0,0025+ 0,0048
x%=0,4590
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengan dk =k—1=5—-1=

4 makay? = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Ho jika y? >



74

X _ww-n dengan o =005, terima Ho jikay® <x?;_, 4" Oleh
karena x* < x| p - Yaitu 0,4590 < 9,49 maka terima Ho dan dapat

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

b) Pengolahan Data Posttest Kelas Kontrol
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi
Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (posstest) kemampuan
pemahaman konsep kelas kontrol. Berdasarkan skor total. distribusi frekuensi

untuk data pretest kemampuan pemahaman konsep sebagai berikut:

Rentang (R) = Nilai Maks - Nilai Min
=22-13
=9

Banyak Kelas (K) =1 + 3,3 log 20

=1+ 3,3(1,3010)

=1+ 4,2934

=5,2934 (Diambil k = 5)
rentang

Panjang Kelas = banyak kelas

=2
5
1

8 (Diambil p =2)

Adapun daftar distribusi frekuensi hsil posstest kemampuan
pemecahan masalah matematis kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.25 berikut:

Tabel 4.25 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil poss tess Kelas kontrol

Nilai Fre(l;tj)enm Nllal(;crgngah X2 fix; Fi(x2)
13-14 2 13,5 182,25 27 364,5
15-16 1 15,5 240,25 15,5 240,25
17-18 8 17,5 306,25 140 2450
19-20 7 19,5 380,25 | 136,5 2661,75
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21,5 462,25 43 924,5

21-22 2
87,5 157125 ] 362 6641

Total 20

Sumber: Hasil Perhitungan
(2) Menentukan Rata-rata Sampel

Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata sampel yaitu:
. X xifi
2 fi

Dari tabel 4.25 diperoleh ) x;f;= 362 dan ), f;= 20 , sehingga diperoleh

nilai rata-rata yaitu:

7 =infi
Xfi
_ 362
* =0
x = 18,1

(3) Menentukan Variansi dan Simpangan Baku Sampel

dapat ditentukan dengan

Variansi dan simpangan baku sampel

menggunakan rumus berikut:

Variansi - G2 — ny fixi? = fix)?
' n(n-1)

- \/nznxﬂ—(mxi)z

Simpangan baku n(n—1)

Dengan menggunakan tabel 4.25, dapat dihitung variansi dan simpangan

baku sebagai berikut:

62 _ ny fix;? — (X fix)?
B nn—1)

2

_20(6641) — (362)?
- 20(20-1)
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, 132820 — 131044

20(19)
2 1776
380
5§52 =4,67 (Variansi)
S =.4,67
§$=216 (Simpangan Baku)

(4) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:
Ho : O; = E; (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)

Hi:0; # E; (sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal)

Adapun uji normalitas sebaran pree-test kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.26 berikut:

Tabel 4.26 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol

o Batas Batas Luas F_rekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas Z Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E;) (0;)
12,5 -2,59 0,4962
13-14 0,0437 0,8740 2
14,5 -1,67 0,4525
15-16 0,1821 3,6420 1
16,5 -0,74 0,2704
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17-18 0,3458 6,9160 8
18,5 0,19 0,0754

19-20 0,2911 5,8220 7
20,5 111 0,3665

21-22 0,1128 2,2560 2
22,5 2,04 0,4793

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:
Batas kelas = Batas bawah — 0,5 =13 - 0,5 = 12,5
52

i
Zscore = ‘S—

1

_12,5-181
T 216

=-2,59
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

Luas daerah =0,4962 — 0,4525 = 0,0437
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; = 0,0437 x 20
E; = 0,8740

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut
.2
= Ot

x2= YK (0i—Ep)?
=17 g

2 _ (2-00,8740)? | (1-3,6420)*  (8-6,9160)> & (7-5,8220)% (2-2,2560)2
T 0,8740 3,6420 6,9160 5,8220 2,2560

12679 16,9802 1,1751 1,3877 0,0655

2
~0,8740 * 3,6420 * 3,9000 * 4,2160 * 2,2560

X
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x? =1,4507 + 1,9166 + 0,1699 + 0,2384 + 0,0290
x? = 3,8045
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengan dk =k—1=5—-1=
4 maka )(2(1_ Wk-1) = 9:49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Ho
jika x? > Xz(l_a)(k_l)dengan a = 0,05, terima Ho jika y? < X2(1-oo(k—1)”- Oleh
karenay? < Xz(l—on)(k—l) yaitu 3,8045 < 9,49 maka terima Ho dan dapat
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
(5) Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0,05 yaitu:
Ho : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H: : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s?= 4,67 dan sZ =

8,91 Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

_varians terbesar
Fhic——————

varians terkecil

Keterangan :

s? = sampel dari populasi kesatu
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s3 = sampel dari populasi kedua
Selanjutnya menghitung Ftapel :
dky, =n, —1=21-1=20
dk,=n,—1=20—-1=19
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk; = n; — 1 dan
dk, = n, —1 Kiriteria pengambilan keputusannya yaitu: “jika Fpipyng <

Fiaper Maka terima Ho, tolak Ho jika Fpityng = Fraper- Fraper= Fo dkq, dk;=0,05

(20,19) = 2,15”. Oleh karena itu Fyjryng < Fiaper Yaitu 1,91 < 2,15 maka terima

Ho dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol

(6) Pengujian Hipotesis
Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t
adalah sebagai berikut:

Ho : M1 = M2 : kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan
dengan model Problem Based learning sama dengan siswa yang
diajarkan tanpa menggunakan model Problem Based learning.

H: : g1 > M2 @ kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar
dengan model Problem Based learning lebih baik dari pada siswa

yang diajarkan tanpa menggunakan model Problem Based learning

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut dari hasil perhitungan

sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu



Kelas Eksperimen n; = 21 X =2571 s;2=891s, =298
Kelas Kontrol ~ n, = 20 X, =181  s2=4,67s,=2,16

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

o 2 (ny — Ds;® + (ny — Ds,?
gab —

ny+n, —2

, (21— 1891 + (20 — 1)4,67
Sgab” = 21+ 20 -2

, (200891 + (19)4,67

178,2 + 88,73

, 226,93
Sgabz = 5,82
Sgab = 2,42

Selanjutnya menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t yaitu:

X=X

t =

1 1
S [—+—=
ng mn2

25,71-18,1
2,42 /i =
21 20

7,61

T 2,42,/01

t =

761
~2,42(0,32)

761
T 0,7744

t =9,83
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Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai ;4= 9,83 dengan dk
= 39. Pada taraf signifikan « = 0,05 dan derajat kebebasan 39 dari tabel distribusi
t0,05(39)=1,68. Karena thiung>taver yaitu 9,83>1,68, dapat disimpulkan bahwa
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diterapkan Model
Problem Based Learning lebih baik dari pada Kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa sehingga pada proses pembelajaran siswa lebih aktif dari
pada guru, guru hanya sebagai fasilitator. Model Problem Based Learning
dilakukan secara berkelompok sehingga memudahkan siswa untuk saling bekerja
sama dan bertukar informasi dan pendapat. Problem Based Learning memiliki 5
tahapan yang dilakukan oleh siswa meliputi: orientasi siwa kepada masalah,
mengorganisasikan siswa untu belajar, membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Sedangkan
pembelajaran konvensional berpusat pada guru, siswa hanya menerima dari guru
saja, kurangnya timbal balik antara guru dan siswa, oleh karenanya terdapat
perbandingan kemampuan pemecahan masalah matemtis siswa yang diterapkan
model Problem Based Learning dengan siswa yang memperoleh pembelajaran

model konvensional.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan kelas eksperimen memperoleh
rata-rata tes hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh
data bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 25,71 dengan model Problem
Based Learning sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 18,1.

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh thitung = 9,83 dan tavel = 1,68
hasil ini berakibat thitung>twner Yyaitu 9,83>1,68, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hj diterima, maka dapat diperoleh bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan model Problem Based Lerning
lebih baik dari pada pembelajaran yang diajarkan dengan model pembelajaran
konvensional. Adapun deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa juga terlihat lebih baik disetiap indikatornya yaitu (1) memahami masalah,
siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur diketahui dan ditanya, materi SPLDV
(pada soal pertama rol sebagai variabel x dan pulpen sebagai variabel y, pada soal
kedua yang menjadi variabel x cabe merah dan variabel y bawang merah), (2)
Membuat atau menyusun strategi, siswa bisa membuat persamaan dari unsur-
unsur yang diketahui seperti pada soal pertama 2x + y = 10000 dan 2x + 4y =
16000 dan pada soal kedua 4x + 2y = 700000 dan 3x + 3y = 750000, (3)
melaksanakan rencana, memilih atau menerapkan strategi pemecahan masalah,
siswa mampu menyelesaikan permasalahan dari strategi penyelesaian yang telah
di cari dengan menggunakan metode eliminasi dan metode gabungan, (4)
memeriksa kembali, dimana siswa mampu menuliskan kembali nilai yang telah

didapat dari hasil tahap 3 dan menarik kesimpulan.
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Berdasarkan hasil diatas dapatt disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dengan model Problem
Based Learning lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional.



BAB V
PENUTUPAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat simpulan bahwa

hasil uji hipotesis diperoleh tp;qng lebih dari tiqpe; Yyaitu 9,83 > 1,68 berada

pada daerah penolakan H,. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang diterapkan dengan Model Problem Based Learning

lebih baik dari pada siswa dengan pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang

dapat penulis berikan:

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembelajaran matematika dengan
Model Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, sehingga pembelajaran tersebut dapat menjadi salah satu
alternatif pembelajaran matematika yang dapat diterapkan guru.

2. Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka
memperbaiki proses pembelajran matematika serta untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu sumber informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih

lanjut.
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Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada
materi yang berbeda sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian
ini.

Peneliti hanya dua kali tatap muka dengan siswa sehingga tidak diperoleh
dengan baik hasil dari kemampuan pemecahan masalah melalui model
Problem Based Learning di kelas VIII SMP Negeri 1 Simpang Kanan

Aceh Singkil.



DAFTAR PUSTAKA
Abdurrahman, Mulyono. 2000. Pendidikan Bagi Anak Bekesulitan Belajar.
Jakarta : Rineka Cipta.
Akhsanullnam.” Euclidean Geometry's Problem Solving Based on Metacognitive
in Aspect of Awareness” IEJME — MATHEMATICS EDUCATION. Vol.
2,No. 7,April 2016.

Amira Ulfya. Penerapan Strategi Seaffolding Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Di Kelas X1 MAN 2 Banda Aceh

Ariknto, Suharsimi. 2005. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

Bondan, Djamilah dan Widjajanti. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Mahasiswa Calon Guru Matematika: Apa dan Bagaimana
Mengembangkannya.2009. Diakses dari http://eprints.uny.ac.id/7042/ pada
tanggal 31 oktober 2017

Hudojo, Herman. 2005. Pengembangan kurikulum dan pembelajaran matematika.
Malang: IKIP malang.

Ibrahim. Muslim.2005.Pembelajaran Berdasarkan Masalah. Surabaya: UNESA
University Pers

John a. Van de Walle. 2006. Matematika Sekolah Dasar Dan Menengah
(Pengembnangan Pengajaran). Jakarta : Erlangga.

Kardi, S. dan Moh Nur 2000. Pengaruh Langsung.Surabaya : Unesa-Universitas
Pers.

Margono 2010. Metodologi Penelitian Pendidikan. akarta, Rineka Cipta.

PISA Indonesia, 2016, Hasil PISA membaik, tersedia : https: // pisa indonesia
.wordpress .com /, diakses pada tanggal 12 Februari 2018

Rangkuti, Ahmad Nizar. 2015. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cita
pustaka Media.

89



90

Roheni. 2013. Kemampuan Siswa SMP dalam Pemecahan Masalah dan
Selftefficacy Melalui Pendekatan Matematika Realistik. Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia

Rusman. 2013. Model-Model Pembelajaran (mengembangkan profesionalisme
guru). .Jakarta ; Rajawali Pers. Edisi 2. Cet 6.

Rusman. 2013. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalitas
Guru. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Simanjuntak, Lisnawaty. 1993. Metode Mengajar Matematika I. Jakarta : Rineka
Cipta.

Siregar, Syofian. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan
Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS. Jakarta: Kencana Prenada
Media Group.

Sri Wulandari Danoebroto, Faktor- Faktor Yang Berpengaruh Terhadap
Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Matematika (Mathematics

Problem Solving), h.15, diakses tanggal 13 desember 2017

Sudijono, Anas. 2007. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Grafindo
Perasada.

Sudjana. 2009. Metoda Statistik, edisi VI. Bandung: Tarsito.

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
ALFABETA.

Suharsimi, 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta.

Suherman, Erman dkk. 2001. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer.
Bandung: JICA - Universitas Pendidikan Indonesi.

Sumatri, Mulyani. 1998. Kurikulum dan Pengajaran.Jakarta : Depdikbud Dirjen
DIKTI.

Suriasumatri, Jujun S. 1983. lImu dalam Perspektif.



91

Sutarto Hadidan Radiyatul, “Metode Pemecahan Masalah Menurut Polya Untuk
Mengembangkan Kemampuan Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Matematis Di Sekolah Menengah Pertama” Jurnal Pendidikan Matematika,
Vol. 2, No. 1, Februari 2014.

Trianto, 2010. Mendesain Model-Model Pembelajaran Inovatif- Progresif
Konsep, Landasan, Dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan
PENDIDIKAN (KTSP) (Jakarta : Kencana). Edisi 1 Cet 4,

Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, Jakarta: Media
Group

Yuwono, lpung. 2001. Pembelajaran Matematika Secara Membumu, Malang,
UNM.



92

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B- |85 Un.08IFTKIKP.07.6/11/2018
TENTANG
PENYEMPURNAAN SURAT KEPUTUSAN DEKAN NOMOR: B-10834/Un.08/FTK/KP.07.6/10/2018, TANGGAL 19 OKTOBER 2018
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPS! MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

Menimbang :a. bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munagasyah mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Ar-Raniry Banda Aceh, maka dipandang perlu meninjau kembali dan menyempurnakan Surat Keputusan Dekan Nomor: B-
10834/Un.08/FTK/KP.07.6/10/2018, tentang Pengangkatan Pembimbing Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh; -

. bahwa Saudara yang tersebut namanya dalam Surat Keputusan ini dianggap cakap dan memenuhi syarat untuk diangkat
sebagai Pembimbing Skripsi.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor 23 Tahun 2005

tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan

Tinggi;
6. Peraturan Presiden Rl Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Pengangkatan, Wewenang, Pemindahan dan

Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;
10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 203/KMK.05/2011 tentang Penetapan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh pada Kementerian
Agama sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

11. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada Dekan

dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Memperhatikan  : Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, tanggal 9 Juli 2018.

Mengingat

E ol ol i

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
PERTAMA - Mencabut Surat Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor: B-
10834/Un.08/FTK/KP.07.6/10/2018, tanggal 19 Oktober 2018.
KEDUA : Menetapkan judul Skripsi:
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa melalui Mode! Problem Based Learning di Kelas VIIl SMP Negeri 1
Simpang Kanan Aceh Singkil
sebagai perubahan dari judul sebelumnya:
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa melalui Model Pembelajaran inkuiri di Kelas VIll SMP Negeri 1 Simpang
Kanan Kabupaten Aceh Singkil
KETIGA : Menunjuk Saudara:
1. Dra. Erni Maidiyah, M.Pd. sebagai Pembimbing Pertama
2. Cutlntan Salasiyah, S.Ag., M.Pd. sebagai Pembimbing Kedua
untuk membimbing Skripsi:
Nama : Sarmiati
NIM : 140205129
Program Studi : Pendidikan Matematika
KEEMPAT - Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry
Banda Aceh ;
KELIMA : Surat Keputusan ini berlaku sampai Semester Genap Tahun Akademik 2018/2019;
KEENAM - Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki
kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan ini.
21 November 2018 M _
BandaAceh 13 Rabiul Awal 1440 H
Tembusan
1. Rekior UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

2. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika FTK

3. Pembimbing yang bersangkutan untuk dimakiumi dan dilaksanakan; \ )
4. Mahasiswa yang bersangkutan. N
\__;‘/



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM\NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS T, IYAH DAN KEGURUAN
JI. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh

Tela: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

Nomor : B- 12888 /Un.08/TU-FTK/ TL.00/11/2018 22 November 2018
Lamp : -
Hal . Maohon Izin Untuk Mengumpul Data

Menyusun Skripsi

Kepada Yth.

Di -
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini memohon
kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama : Sarmiati

NIM : 140 205 129

Prodi / Jurusan : Pendidikan Matematika

Semester DX

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.

Alamat : JI. Balai Ketapang, Lr. Tgk. M. Yatim, Lamreung Meunasah Baktrieng,

Kec. Barona Java. Aceh Besar

Untuk mengumpulkan data pada:

SMP Negeri 1 Simpang Kanan Aceh Singkil

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakuitas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Melalui Model Problem Based Learning di Kelas VI
SMP Negeri 1 Simpang Kanan Aceh Singkil

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

Kode 9209

93



94

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH SINGKIL

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
JI. Syekh Abdurrauf Assingkili No. 62 Telp. (0658) 21289 Fax. 21162
disdiksingkil@gmail.com

SINGKIL
Nomor 1422/ 921.%/2018 Singkil, 23 November 2018
Lampiran ‘-
Perihal : Rekomendasi Melaksanakan Kepada
Penelitian Yth, Kepala SMP Negeri 1 Simpang
Kanan Kabupaten Aceh Singkil
di-

TEMPAT
Assalamu’ alikum Wr. Wb

Sehubungan Surat Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
Nomor. B — 12888 /Un.08/TU-FTK/TL.00/11/2018 Tanggal 22 November 2018 perihal sebagaimana
tersebut dipokok surat maka dengan ini kami mohon bantuan saudara untuk dapat memberikan data
maupun informasi lain nya yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi persyaratan bahan penulisan
Skripsi dengan judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Model Problem Based Learning di
Kelas VIII SMP Negeri 1 Simpang Kanan Aceh Singkil” kepada saudara:

Nama : SARMIATI

NIM : 140 205 129

Prodi/ Jurusan : Pendidikan Matematika

Semester cIX §

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh

Dengan Ketentuan Sebagai berikut:

1. Harus berkonsultasi langsung dengan kepala Sekolah yang bersangkutan dan sepanjang tidak
mengganggu proses belajar mengajar

2. Tidak memberatkan Sekolah

3. Tidak menimbulkan keresahan-keresahan lain nya di Sekolah

4. Bagi yang bersangkutan menyampaikan Foto copy hasil penelitian sebanyak 1 (Satu) eksamplar ke
Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Singkil
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Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan : SMP NEGERI 1 SIMPANG KANAN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Alokasi Waktu : 5 x 40 Menit / 2 Pertemuan
A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

3.5.

4.5.

Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya
yang dihubungkan dengan masalah kontekstual.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear

dua variabel.
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2. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5.2. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel dengan

metode eliminasi

3.5.3. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel
dengan metode subtitusi

3.5.4 Menentukan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel dengan
metode eliminasi-substitusi (campuran)

45.1. Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan

sistem persamaan linear dua variabel dan menyelesaikannya

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui Model pembelajaran Problem Based Learning siswa mampu
menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaian yang di
hubungkan dengan masalah konstektual dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel serta memiliki sikap
spiritual, dan sosial (sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan

karya teman).

D. Materi Pembelajaran
Fakta

Permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linier
dua variabel
Konsep

Persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang didefinisikan
sebagai ax+ by+c=0dengan a,b #0, di mana x dan y adalah
variabel, a koefisien dari x, b koefisien dari y, dan ¢ adalah konstanta. Himpunan
penyelesaian persamaan linear ax + by = c¢ adalah himpunan semua pasangan
(x,y) yang memenuhi persamaan linear tersebut.

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel terdiri dari dua Persamaan Linear

Dua Variabel yang saling terkait, dalam arti penyelesaian dari Sistem Persamaan
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Linear Dua Variabel harus sekaligus memenuhi kedua Persamaan Linear Dua
Variabel pembentuknya.
Bentuk umum sistem persamaan linear dengan dua variabel x dan y adalah
ax; + by; = ¢4
ax, + by, = c,
dengan a4, a,, by, b,,c; dan ¢, € R,a,,b; #0,a,,b, #0
x dan y adalah variabel
ay, a,: koefisien variabel x
b4, b,: koefisien variabel y

¢4, C,: konstanta persamaan

Penyelesaian SPLDV

v Metode Grafik

v Metode Eliminasi
v Metode Subtitusi
v

Gabungan

Prinsip
Menentukan himpunan penyelesaian dari Persamaan Linear Dua Variabel
dan Sistem Persamaaan Linier Dua Variabel,

Prosedur

v' Langkah-langkah menentukan himpunan penyelesaian  sistem
persamaan linier dua variabel

v Langkah-langkah penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari yang
terkait dengan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

E. Model/ Metode Pembelajaran
Model : Problem Based Learning
Pendekatan : Saintifik
Metode : Tanya jawab dan diskusi kelompok



F. Alat dan Media Pembelajaran

1. Alat

a. Papan tulis
b. Spidol

c. Power Point

2. Media Pembelajaran
a. Lembar kerja peserta didik (LKPD)

G. Sumber Belajar
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1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014, Buku Matematika SMP
Kelas VIl semester 2, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2. Syarifudin, Master Matematika (langsung pinter) SMP Kelas VII, VIII, &
IX, Jakarta: PT WahyuMedia.
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama: 3 JP

_ ) ) Alokasi
Fase/Sintak Kegiatan Pembelajaran
Waktu
Pendahuluan 10
1. Guru memberikan salam dan mengajak | Menit

peserta didik untuk berdo’a.

2. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran
peserta didik.

3. Guru menyiapkan perserta didik untuk
mengkondisikan  suasana  belajar  yang
menyenangkan.

Apersepsi :

4. Dengan tanya jawab, guru mengecek
pemahaman peserta didik tentang materi
SPLDV metode grafik.

Herman membeli dua buah buku dan 1 buah




penggaris dengan harga Rp 13.000,. Jika harga

satu buah bukunya Rp 4.000, maka tentukan

berapa harga penggaris. (Selesaikan dengan
metode grafik)

Motivasi :

5.  Guru memberikan motivasi kepada peserta
didik  dengan memberikan manfaat
mempelajari sistem persamaan linier dua
variabel dalam kehidupan sehari-hari dan
menyelesikan dengan menggunakan metode
eliminasi dan metode substitusi dapat
mempermudah ~ menyelesaikan ~ masalah
dengan lebih mudah.

6. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari
akan dilaksanakan dengan model Problem
Based Learning serta menjelaskan kepada

siswa setiap langkah-langkah Problem Based
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Fase 1
Orientasi  peserta

didik pada masalah

Learning.
Kegiatan Inti 100
1. Guru menayangkan permasalahan terkait | menit

materi SPLDV dengan metode substitusi dan
metode eliminasi.

“Firman membeli 5 buku tulis dan 5 papan
penjepit dengan harga Rp50.000,00 di
sebuah toko peralatan alat tulis. Pada tempat
yang sama Ferdi membeli 3 buku dan 7
papan penjepit dengan harga Rp54.000,00
Berapakah masing-masing harga buku dan

papan penjepit tersebut?”

2. Peserta didik mencermati permsalahan yang
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Fase 2
Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar

Fase 3

Membimbing
penyelidikan individu
dan kelompok

berkaitan dengan SPLDV dengan metode
subtitusi dan eliminasi yang ditayangkan
guru melalui power point (mengamati).

3. Peserta didik diminta untuk mengajukan
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang
dilakukan (menanya)

4. Apabila proses bertanya dari peserta didik
kurang lancar, maka guru melontarkan
pertanyaan  penuntun/pancingan  secara
bertahap.

Contoh pertanyan:

e apayang terlintas di pikiran kalian setelah
melihat masalah yang ditampilkan?

e Bagaimana cara menentukan masing-
masing harga buku dan papan penjepit?

5. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa
kelompok 3-5 orang

6. Peserta didik bergabung dengan kelompok
yang telah dibagikan

7. Guru memberikan permsalahan terkait dengan
menentukan penyelesaian SPLDV dengan
metode subtitusi dan eliminasi melalui
pemberian LKPD 1

8. Peserta didik dibimbing dan diarahkan untuk

mendefenisikan masalah terkait penyelesaian

SPLDV dengan metode eliminasi dan metode

substitusi

9. Peserta didik mencari informasi dengan

berbagai cara melalui diskusi kelompok

(Menalar)
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Fase 4
Mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya

10.

11.

12.

14.

15.

Peserta didik diminta untuk melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah (Menalar)

Peserta didik secara berkelompok
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah terkait
dengan metode eliminasi dan metode
substitusi (Mencoba)

Peserta didik menyusun solusi atau jawaban

dari permasalahan yang diberikan (Mencoba)

. Peserta didik dibimbing dan diarahkan dalam

kegiatan yang dilakukan

Peserta didik diinformasikan bahwa waktu
untuk menyelesaikan LKPD telah selesali
Peserta didik menyiapkan hasil diskusi
dan perwakilan dari setiap kelompok
mempersentasikan hasil kerja kelompoknya

(Mengkomunikasikan)

16. Peserta didik secara individu dipersilahkan
Fase 5 . :
Menganalisis  dan untuk bertanya dan menanggapi tentang hasil
mengevaluasi proses kerja kelompok lain.
pemecahan masalah 17. Peserta didik diberikan penguatan terhadap
hasil kelompoknya.
Penutup 10
1. Guru membantu para peserta didik untuk | Menit

melakukan refleksi terhadap penyelidikan
mereka dan proses-proses yang mereka
kerjakan mengenai persamaan linear dua
variabel

- Peserta didik mengecek kembali hasil




kerjanya.
- Masing-masing kelompok memperbaiki
hasil kerja kelompoknya
Menayakan kepada peserta didik hal yang
belum dipahami terkait metode substitusi dan
metode eliminasi
Peserta didik di ingatkan untuk mengulang
pelajaran hari ini dirumah
Guru menginformasikan tentang materi
pertemuan selanjutnya yaitu penyelesaian
sistem persamaan linier dua variabel metode
gabungan
Siswa diminta untuk berdoa dahulu sesudah
pembelajaran dilaksanakan.
Mengakhiri pembelajaran dengan

mengucapkan salam
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2. Pertemuan kedua: 2 JP

Fase/Sintak Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu

Pendahuluan 10

1. Guru memberikan salam dan mengajak menit
peserta didik untuk berdo’a.

2. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran
peserta didik.

3.  Guru menyiapkan perserta didik untuk
mengkondisikan suasana belajar yang
menyenangkan.

Apersepsi :

4. Dengan tanya jawab, guru mengecek




pemahaman peserta didik tentang materi
SPLDV metode eliminasi dan metode
substitusi.
Herman membeli dua buah buku dan 1 buah
penggaris dengan harga Rp 13.000,. Jika harga
satu buah bukunya Rp 4.000, maka tentukan
berapa harga penggaris( selesaikan dengan
metode eliminasi dan metode substitusi)

Motivasi :

b.  Guru memberikan motivasi kepada peserta
didik dengan  memberikan  manfaat
mempelajari sistem persamaan linier dua
variabel dalam kehidupan sehari-hari dan
menyelesikan dengan menggunakan metode
eliminasi dan substitusi (gabungan) dapat
mempermudah  menyelesaikan ~ masalah
dengan lebih mudah.

6. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran
hari akan dilaksanakan dengan model
Problem Based Learning serta menjelaskan
kepada siswa setiap langkah-langkah

Problem Based Learning.
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Fase 1
Orientasi  peserta

didik pada masalah

Kegiatan Inti

1.  Guru menayangkan permasalahan terkait
dengan materi SPLDV dengan metode
gabungan

“Firman membeli 5 buku tulis dan 5 papan

penjepit dengan harga Rp50.000,00 di sebuah

toko peralatan alat tulis. Pada tempat yang




Fase 2
Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar

Fase 3
Membimbing

sama Ferdi membeli 3 buku dan 7 papan
penjepit dengan harga Rp54.000,00 Berapakah
masing-masing harga buku dan papan penjepit

tersebut?”’

Peserta didik mencermati permsalahan yang
berkaitan dengan SPLDV dengan metode
gabungan yang ditayangkan guru melalui
power point (mengamati).

Peserta didik diminta untuk mengajukan
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang
dilakukan (menanya)

Apabila proses bertanya dari peserta didik
kurang lancar, maka guru melontarkan
pertanyaan  penuntun/pancingan  secara

bertahap.

Contoh pertanyan:

o

e apa yang terlintas di pikiran kalian
setelah  melihat masalah yang
ditampilkan?

e Bagaimana cara menentukan
masing-masing harga buku dan
papan penjepit?

Peserta didik dibagi ke dalam beberapa
kelompok 3-5 orang

Peserta didik bergabung dengan kelompok
yang telah dibagikan

Guru memberikan permasalahan terkait
dengan menentukan penyelesaian SPLDV
dengan metode gabungan melalui pemberian
LKPD 2
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penyelidikan
individu
kelompok

dan

Fase 4

Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Fase 5

Menganalisis  dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

10.

11.

13.

14.

15.

16.

17.

Peserta didik dibimbing dan diarahkan untuk
masalah terkait

SPLDV dengan

mendefenisikan
penyelesaian metode
gabungan

Peserta didik mencari informasi dengan
berbagai cara melalui diskusi kelompok
(Menalar)

Peserta didik diminta untuk melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah (Menalar)

didik

melaksanakan

Peserta secara  berkelompok

eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah terkait dengan metode gabungan

(Mencoba)

. Peserta didik menyusun solusi atau jawaban

dari permasalahan diberikan
(Mencoba)

Peserta didik dibimbing dan diarahkan

yang

dalam kegiatan yang dilakukan

Peserta didik diinformasikan bahwa waktu
untuk menyelesaikan LKPD telah selesai
Peserta didik menyiapkan hasil diskusi

dan perwakilan dari setiap kelompok
mempersentasikan hasil kerja kelompoknya

(Mengkomunikasikan)

Peserta didik secara individu dipersilahkan
untuk bertanya dan menanggapi tentang
hasil kerja kelompok lain.

Peserta didik diberikan penguatan terhadap
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hasil kerjanya
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1.

Penutup
Guru membantu para peserta didik untuk
melakukan refleksi terhadap penyelidikan
mereka dan proses-proses yang mereka
kerjakan mengenai persamaan linear dua
variabel
a. Peserta didik mengecek kembali hasil
kerjanya.
b. Masing-masing kelompok memperbaiki
hasil kerja kelompoknya
Menayakan kepada peserta didik hal yang
belum dipahami terkait metode gabungan
Peserta didik di ingatkan untuk mengulang

pelajaran hari ini dirumah

Siswa diminta untuk berdoa dahulu sesudah
pembelajaran dilaksanakan.
Mengakhiri pembelajaran dengan

mengucapkan salam

10
Menit




I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

a. Teknik Penilaian
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No Aspek_ yang Tek_mlg Bentuk Waktu Penilaian
dinilai Penilaian Instrumen
Sikap Lembar Selama proses pembelajaran
1. Pengamatan . :
pengamatan | dan saat diskusi.
Pengetahuan . Penyelesaian tugas individu
2. J ;’es tertulis Tes uraian dan kelompok dan, Kuis,
an tugas )
ulangan harian
Praktek, . .
Keterampilan | Tulisan, LKPD I_:’en_yt_elesalan tugas  (baik
3. . . individu maupun kelompok)
Portofolio (terlampir)

dan saat diskusi.

b. Bentuk Penilaian

1) Sikap

Lembar Pengamatan Sikap

2) Pengetahuan

Uraian

3) Keterampilan

Lembar penilaian keterampilan

c. Remedial

Bagi siswa yang sudah mencapai indikator pembelajaran, dapat

melanjutkan bagian pengayaan. Pada kegiatan remedial guru memberikan

pemahaman kepada siswa yang belum mencapai kompetensi dasar yang

belum mencapai

kompetensi dasar. berikut ini alternatif cara untuk

memberikan remedial:

1) Siswa diminta untuk melakukan pembelajaran ulang

2) Melakukan pimbingan kepada setiap individu

3) Pembelajaran kelompok

4) Meminta siswa untuk membuat rangkuman materi yang belum tuntas

5) Meminta siswa untuk bertanya kepada teman yang

tentang materi yang belum tuntas.

sudah tuntas
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6) Memberikan lembar kerja untuk dikerjakan oleh siswa yang belum

tuntas.

d. Pengayaan
Pembelajaran pengayaan diberikan kepada siswa yang telah mencapai
atau melampaui KBM/KKM. Beberapa kegiatan yang dirancang yang
berkaintan dengan pengayaan, diantaranya:
1) Belajar kelompok, yaitu sekelompok siswa diberi tugas pengayaan
untk dikerjakan bersama pada / diluar jam pembelajaran.
2) Belajar mandiri.
Pengayaan biasanya diberikan segera setelah siswa diketahi telah
mencapai KBM/KKM berdasarkan hasil PH. Mereka yang telah mencapai
KBM/KKM berdasarkan hasil PTS dan PAS ummnya tidak diberi pengayaan.

Pembelajaran pengayaan biasanya hanya diberikan sekali, tidak berulang-

ulang.
Aceh Singkil., ................
2018
Guru Mata Pelajaran Peneliti
................................ (Sarmiati)

NIP Nim : 140205129
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Lampiran 1
Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial

JURNAL PERKEMBANGAN SIKAP

Nama Sekolah
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran
Guru

a. Jurnal sikap sosial
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b. Jurnal sikap religi
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Lampiran 2 : Penilaian Pengetahuan (Pertemuan Pertama)
LEMBAR PENGAMATAN PERKEMBANGAN PENGETAHUAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester s VII/L
Tahun Pelajaran : 2018/2019

1. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan

a. Tes tertulis uraian

Indikator likator Soal al

Pembelajaran

linier dua variabel | persamaan linear
dengan dua variabel.
menggunakan Peserta didik dapat
metode eliminasi | menentukan solusi
dengan metode
eliminasi dan

substitusi

1. | Menentukan Disajikan 1.
penyelesaian permasalahan
sistem persamaan gngenai sistem

Harga 8 buah buku tulis
dan 6 buah pensil Rp
14.400,-. Harga 6 buah
buku tulis dan 5 buah
pensil  Rp  11.200,-.
Jumlah harga 5 buah
buku tulis dan 8 buah

pensil adalah ....

tunjuk: gunakan metode
eliminasi untuk menjawab

soal!

penyelesaian
sistem persamaan
linier dua variabel
dengan
menggunakan

metode substitusi

2 | Menentukan 2.

Asep membeli 2 kg
mangga dan 1 kg apel
ia harus membayar Rp
15.000,- sedangkan
intan membeli 1 kg
mangga dan 2 kg apel
dengan harga Rp
18.000,-.  Berapakah
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harga 5 kg mangga dan
3 kg apel, jika x dan y
menyatakan harga
mangga dan apel?
Petunjuk: gunakan metode
substitusi untuk menjawab

soal!




Pedoman penilaian pengetahuan
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No | Penyelesaian Skor
1 | Penyelesaian
Diketahui :
Harga 8 buah buku tulis dan 6 buah pensil Rp 14.400,- 1
Harga 6 buah buku tulis dan 5 buah pensil Rp 11.200,-
Ditanya:
Berapa harga 5 buah buku tulis dan 8 buah pensil?
1
Jawab:
Misal :
Harga 1 buku tulis : x
Harga 1 pensil Ty
Maka SPLDVnya :
8x + 6y = 14400
6x + 5y = 11200
1
e Eliminasi x
8x + 6y = 14400 X6 42x + 36y = 86400
6x + 5y = 11200 X8 | 42x + 40y = 89600
0 — 4y = —3200 )
3200
YT
y =800
e Eliminasiy
8x + 6y = 14400 X5 40x + 30y = 72000
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6x + 5y = 11200 X6 | 36x+ 30y =67200

4x — 0 = 4800
 — 4800
4 2
y = 1200
x =1.200 artinya harga satu buku tulis adalah Rp.1.200
y =800 artinya harga satu pensil adalah Rp 800 1
jika membeli 5 buah buku tulis dan 8 buah pensil maka:
5x + 8y = 5(1.200) + 8(800)
= 6.000 + 6.4000 1
=12.400
Jadi, harga 5 buah buku tulis dan 8 buah pensil adalah Rp |1
12.400.-
Total Skor Maksimal 10
Penyelesaian
Diketahui :
Harga 2 kg mangga dan 1 kg apel adalah Rp 15.000 1
Harga 1 kg mangga dan 2 kg apel adalah Rp 18.000
Ditanya:
Berapa harga 5 kg mangga dan 3 kg apel?
1
Jawab:
Misal :
Harga 1 kg mangga : x
Harga 1 kg apel Y 1
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Maka SPLDVnya :
2x +y = 15000
x + 2y = 18000 2

e 2x+y=15.000 ekuivalen dengan y=-2x+15.000
Substitusikan y=-2x+15.000 ke persamaan x+2y=18.000 |1

x + 2y = 18000
x 4 2(—2x + 15000) = 18000
x + (—4x) 4+ 30000 = 18000 2
—3x + 30000 — 30000 = 18000 — 30000
—3x 40 =—12000
x = 4000

Substitusikan x=4.000 ke salah satu persamaan 2x +y =
15000 dan

X + 2y = 18000. 1
x + 2y = 18000
4000 + 2y = 18000
4000 — 4000 + 2y = 18000 — 4000
2y = 14000 2
14000
Y=
y = 7000
1
X = 4000 artinya harga 1 kg mangga adalah Rp.4000
y =7000 artinya harga 1 kg apel adalah Rp 7000
jika membeli 5 kg mangga dan 3 kg apel maka: 1

5x + 3y = 5(4000) + 3(7000)
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= 20.000 + 21.000

Jadi, harga 5 kg mangga dan 3 kg apel adalah Rp 41.000.-

= 41.000

Total Skor Maksimal

14
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Lampiran 2: Penilaian Pengetahuan (Pertemuan Kedua)
LEMBAR PENGAMATAN PERKEMBANGAN PENGETAHUAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester s VI
Tahun Pelajaran : 2018/2019

1. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan

a. Tes tertulis uraian

likator

Pembelajaran

likator Soal

al

1. | Menentukan
penyelesaian
sistem
persamaan
linier dua
variabel dengan
menggunakan
metode

gabungan

Disajikan permasalahan
engenai sistem persamaan

linear dua variabel. Peserta

didik dapat menentukan
solusi  dengan  metode
gabungan

1. Dalam sebuah gedung

pertunjukkan  terdapat
400 orang penonton
yang membeli Kkarcis
kelas | dan karcis kelas
Il. Harga tiap lembar
untuk Kkarcis kelas |
adalah Rp  7.000,-
sedangkan untuk karcis
adalah Rp
5.00,-. Hasil penjualan
Rp

berapa

kelas I
karcis  sebesar
2.300.000.
banyak penonton yang
membeli karcis kelas |
dan berapa banyak
penonton yang membeli
karcis kelas 11?
tunjuk: kerjakan dengan

metode gabungan!




pedoman penilaian pengetahuan
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No | Penyelesaian Skor
1. | Penyelesaian
Diketahui :
e 400 orang penonton yang membeli karcis kelas | dan
karcis kelas 11
e Harga tiap lembar untuk kelas | adalah Rp 7.000 |1
sedangkan untuk kelas 11 adalah Rp 5.000.
e Hasil penjualan karcis sebesar : Rp 2.300.000
Ditanya:
Berapa banyak penonton yang membeli karcis kelas | dan |1
berapa banyak penonton yang membeli karcis kelas 11?
Jawab:
Misal :
Penonton yang membeli karcis kelas | : x
Penonton yang membeli karcis kelas I :y 1
Maka SPLDVnya :
x+y =400
7000x + 5000y = 2300000
e Tahap eliminasi
X+ = 400 70 7000x + 7000y
= 2800000
7000x + 5000y 1 7000x + 5000y 2
= 2300000 = 2300000 -
0+ 2000y = 500000
500000
Y= 72000
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y = 250

e Tahap substitusi
Subsitusikan y=250 ke persamaan x+y=400
x+y =400
x 4+ 250 =400
x =400 — 250
x =150

e x = 150 artinya penonton yang membeli karcis kelas |
adalah 150 orang
e y =250 artinya penonton yang membeli karcis kelas Il

adalah 250 orang

Jadi, jadi penonton yang membeli karcis kelas | dan kelas |1

berturut-turut sebanyak 150 orang dan 250 orang.

Total Skor Maksimal 9
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Lampiran 3: Penilaian Keterampilan (Pertemuan Pertama)
LEMBAR PENGAMATAN PERKEMBANGAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester s VI
Tahun Pelajaran : 2018/2019

1.

Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan

a. Tugas rumah

No.

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Menentukan
penyelesaian
sistem  persamaan
linier dua variabel
dengan
menggunakan

metode eliminasi

Menentukan
penyelesaian
sistem  persamaan
linier dua variabel
dengan
menggunakan

metode substitusi

Disajikan
permasalahan
Mengenai sistem
persamaan linear dua
variabel. Peserta didik
dapat menentukan
solusi dengan metode
eliminasi atau

substitusi

Dibawah ini adalah tower
yang memiliki  tinggi
berbeda dan tersusun dari
suatu  bentuk, vyaitu
bentuk segi-6 dan persegi

panjang.

3

21 19

O

Berapa tinggi tower yang
paling pendek?
Gunakan cara eliminasi atau

substitusi




Pedoman penilaian keterampilan

No

Penyelesaian

Skor

1.

Penyelesaian
Diketahui :
e Tower pertama : 3 segi-6 dan 3 persegi panjang
tingginya 21
e Tower kedua : 3 segi -6 dan 2 persegi panjang
tingginya 19

e Tower ketiga : 1 segi-6 dan 2 persegi panjang

Ditanya:

Tinggi tower ketiga?

Jawab:

Misal : x = tinggi Segi -6 dan y = tinggi persegi panjang
Maka model matematikanya:

3x+3y =21 1)

3x+2y =19 (2)

Menggunakan metode substitusi
3x+3y =21
3x =21 -3y
x=7-y

e Substitusikan x = 7 — y ke persamaan (2)
3x+2y =19
3(7-y)+2y =19
21 -3y +2y =19
21—y =19
-y =19-21
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e Substitusikan nilai y = 2 ke persamaan (1)

123

3x+3y =21
3x +3(2) =21 1
3x=21-6
3x =15
x=25
e Tower terpendek terdiri dari 1 segi-6 dan 2
persegi panjang maka:
X+2y=5+2(2) 1
=5+4
=9
Jadi, jadi tinggi tower terpendek adalah 9
1
Total Skor Maksimal 11
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Lampiran 3: Penilaian Keterampilan (Pertemuan Kedua)
LEMBAR PENGAMATAN PERKEMBANGAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Tahun Pelajaran

: Matematika
VI
: 2018/2019

1. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan

a. Tugas rumah

No

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Menentukan
penyelesaian
sistem
persamaan linier
dua variabel
dengan
menggunakan
metode

gabungan

Disajikan permasalahan
Mengenai sistem
persamaan linear dua
variabel. Peserta didik
dapat menentukan
solusi dengan metode

gabungan

Uang Yus Rp 250.000,- lebih
banyak dari uang Kiki. Kalau
tiga Kali uang Yus ditambah
tiga kali uang Kiki jumlahnya
Rp 1.950.000,-.
Berapakah besar uang Yus dan
Kiki?

adalah




Pedoman penilaian keterampilan

No

Penyelesaian

Skor

1.

Penyelesaian
Diketahui :
e Uang Yus Rp 250.000,- lebih banyak dari uang
Kiki
e Tiga Kali uang Yus ditambah tiga kali uang Kiki
jumlahnya adalah Rp 1.950.000,-
Ditanya:
Besar uang Yus dan Kiki?

Jawab:

Misal : x = uang Yus dan y = uang Kiki

Maka model matematikanya:

x =y + 250000 ekuivalen denganx —y =
250000 (1)

3x + 3y = 1950000 ekuivalen dengan x+y =
650000 (2)

e Menggunakan metode eliminasi
x —y = 250000

x+y=650000

—2y = —400000

y = 200000
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e Substitusikan y = 200000 ke persamaan (2)
x+y=650000
x + 200000 = 650000
x = 650000 — 200000
x = 450000

Jadi, uang Yus adalah Rp 450.000 dan uang Kiki adalah
Rp 200000

Total Skor Maksimal
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LEMBAR KIHIA
PESERTA DIDIK

/

|
|

! Mata Pelajaran - Matematika

| Jenjang Pendidikan  SMP

INDIKATOR |

Menyelesaikan masalah kontekstual | KelawSemester :Ylll/l
yang berkaitan dengan sistem Materi Pokok :.‘.PLDV‘
persamaan  linicr  dua  variabel J_J L Alokasi Wakiu - 40 menit

dengan  metode  climinasi  dan

IR

Nama :1 X Smaﬂuu“
2 Naghog alkng.

|
s ackna
o usaal
1 i

|

!

| S e e

1. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembar yang telah disediakan
2. Diskusikanlah kegiatan ~ kegiatan di bawah ini dengan kelompokmu,
3. kemudian isilah pertanyaan-pertanyaan terscbut dengan benar!

Naufal dan Weno pergi ke toko bangunan Cendana bersama - sama, Naufal
membeli 1 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok dengan harga seluruhnya Rp
70.000,00 sedangkan Weno membeli 2 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok dengan
harga seluruhnya Rp 80.000,00. Sementara itu Heru ingin membeli 1 kg cat
kayu dan 1 kg cat tembok. Berapa rupiah Heru harus membayar? g
Selesaikan soal diatas dengan metode eliminasi dan -metode -
substitusi! . . R




Jawab:

(tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal diatas dengan kata-kata mu
sendiri)

Diketahui ...." - Naurat \ ke Cak \LcMU f|zm a4 kg
“Cok.. kamigole ey 70 000

a0e, e el 1 eal lagi” dan
\tz . W(\;\ \olambo qty Q0000

Gnlilon Hitiacds, :"_:: lzq mk Xzau
d““““....f\c?o ok g !

e e M '

(gunakan variable untuk hal-hal yang diketahui dan ditanya, kemudian buatlah
kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang ditanya, dan tentukan prosedur
pcnyelesman masalah)

N -
YRk &ambok

:\, \I:

\D a. Memahami ll’l{lﬂlli;li';mw~ R
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Q. ¢. Melaksanakan pemecahan masalah

(jalankan prosedur yang telah dibuatat pada langkah-langkah sebelumnya untuk mendapatkan
penyelesaian!)

XA 2 onoo.. .
a A "t‘) 80000 N
=X Em \0000

X loooo

"".'.'.'.'.'.'.’. 70000, / / IxX ‘-’l
72780000 T/ T X 2
. 'lUS

)
i
Dol
. \)
=
\‘ \I

ogoo

00 S—

e 4% 8ee tEE EEt Es NG Ns Ses e ks Gas PRa BRI NRS NAE e v nan 1 PO

O Y1

x4 1‘5 el e I e —

. o 7000029»*'“(55'10?00

'7_ A— e X A2 20000), 2 70006

'L)((:ooﬁ 13)032\05 8OO0 KOGE00 2 0000
T ons. — 49129 = Q0000 T 2 lo00p, - €o000

-13 —-@oooo T X = \0000,

2 BO000. st R ST

d Memeriksa kembali dan menarik kesimpulan

'_
‘r
.

(analisis dan evaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh benarl)

T —
lepog. n(fooou) ZIB0E e e e
..l&@* {0000 = 90000 e
)od\ D (ak \cc\g,u _'"":g},':"'c’d&'lb(\\’i(&bk"“"
T HEA et U MengelisRicat DT 4000

T UNRAE e el gl kq CCA\' Xagu c[ano
S kg tak. dordeok. 5

¥

GOOD LUCK
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LKPD

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

| Mata Pelajaran - Matematika
! Jenjang Pendidikan : SMP
' Kelas/Semester 2 VI

INDIKATOR ‘
Menyclesaikan masalah kontekstual !
yang berkaitan dengan sistem ' Materi Pokok : SPLDV !
persamaan linjer dua variabel i Alokasi Waktu - 40 menit ‘
dengan metode climinasi-substitusi ] !
(campuran).

/ T T

Nama . Hacsnaby

9 JE B v
g bbde
g bl

[ .
\*  PETUNJUK !

1. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembar yang telah disediakan
2. Diskusikanlah kegiatan — kegiatan di bawah ini dengan kelompokmu,
3. kemudian isilah pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan benar!

“Nawa dan Rina membeli alat tulis untuk mereka sendiri dan teman-temannya. Mereka membeli
ditoko yang sama dan membeli barang dengan merek yang sama. Masalahnya adalah mereka lupa
meminta struk pembelian,

Alat Inliy

Kirt mengelumcha)
s 00000 untub
i mbets cgrat
pagaan e agepit s
dedapun greasd

S
omengaluekan
KpTOARKO0 untuk
membeh s
rapm pesjepit oy
sapuleh gensid

Bagaimanakah cara kita untuk membanty Nawa dan Rina untuk mengetahui harga satu papan
 penjepit dan satu pensil?” ' '
: Sele_safkan permasalahan diatas dengan metode gabungan!




Jaw

11111117 TA——

i .
TR LI L L R g

| aratessenien

uhy

4, Memahami masalah

(tuliskan apa yang diketahul dan ditanya dari soal diatas dengan kata-kata mu sendirl)

Bikgtahal oo veuyy0, N R e e e oy SRR
ke B000- 00 WU v e

....... by berrarsaensane

an penJerty den . Peaadit

reeees '

Cronfion Soi ey, Vngge sl U st

------

............. Cerrabrenrsirar e

.......................................

b, Merencanakan pemecahan masalah
| (gunakan variable untuk hal-hal yang diketahui dan ditanya, kemudian buatlah kaltan antara Informasi

yang diketahui dengan yang ditanya, dan tentukan prosedur penyelesalan masalah)

TR M

B N B L

REETN L5 e ——

B T 4

IR E L R LR R R TR Veserarvarinsine IETTRTITER Peres vaseeans UETTTYrrn EETRTITN
I Pveateas e vrraveny ey Crarerieaer ey )
" o [ R PR T PR R PR R TR LR PP R R P T PR P Py
TR RLERTRRIEN) R R T R L L L L L R L L LT T R PR R R YRR SN e Ve

PR EBAERANL NeRe e Nse SaRRRRaeNEbY Sanres

r e a e aE At I R a R e s bl R e ae s v r At aral e s Al abianassstsias o0 ¢ 0 5 00 nos

R T R L T L R L L L E LR R R PR R TP

S T T L L R LR R L L L R PR F R Ty PR P P S R PRI
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( P ¢ Melaksanakan pemecahan masalzh

| e
/' (Gelankan prosedur yang telah dibustat pch langkshlzngkeh sebelumnya untuk mendapatkan
penyelesaiant)
|

...............................

.........................................................................
..............................................................

...............................

(anatisis dan evaluasi apakah presedur yang diterapkan dan hasil yang Giperoleh benarl)

!

1 . d. Memeriksa kembali dan menarik kesimpulan
i

|

!

|

|

\

!
i
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Lampiran 7
BUTIR SOAL PRETEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
Sekolah : SMP Negeri 1 SIMPANG KANAN
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/semester VHI/ |
Materi pokok : Bentuk Aljabar
Tahun ajaran : 2018/2019
Waktu : 40 menit
Petunjuk :
1. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan
2. Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, cepat dan tepat
3. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti
4. Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator
Soal :
1. Mila berumur tujuh tahun lebih tua dari pada umur Tara. Sembilan tahun

yang lalu umur Mira dua kali umur Tara. Tentukan umur Mira dan Tara

sekarang!

(Buatlah diketahui, ditanya, rencana penyelesaian masalah, melaksanakan

pemecahan masalah serta memeriksa kembali dan menarik kesimpulan)

Berat badan Toni satu setengah kali lebih dari pada berat badan Mika dan
berat badan Ani 5 kg lebih dari pada berat badan Mika. Jika jumlah berat
badan Toni, Mika dan Ani adalah 145 kg. Tentukan berat badan masing-

masing mereka!

(Buatlah diketahui, ditanya, rencana penyelesaian masalah, melaksanakan

pemecahan masalah serta memeriksa kembali dan menarik kesimpulan)
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T umur Taen g tobun

DITAMYA
urue
Jowob
X+Y =7
x+Y =9
Xty =
x {4Y) = 7
XkX+y: ]
2X+Y 7

Jadi umur Mira 7 tahun da0 umor Tara 7 Eahun

® Jad beray badar  Ton, AM clan  Mika
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Lampiran 9
BUTIR SOAL POSTES
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
Sekolah : SMP Negeri 1 Simpang Kanan
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/semester VHI/ |
Materi pokok : SPLDV
Tahun ajaran : 2018/2019
Waktu : 40 menit
Petunjuk :

5. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan

6. Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, cepat dan tepat
7. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti
8. Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator

Soal :

1. Herman membeli dua buah rol dan satu buah pulpen dengan harga
Rp 10.000,. dan Ani juga membeli dua buah rol dan 4 pulpen dengan
harga Rp 16.000, Tentukan harga satu rol dan satu pulpen?

(selesaikan masalah tersebut dengan metode eliminasi)

(Buatlah diketahui, ditanya, rencana penyelesaian masalah, melaksanakan

pemecahan masalah serta memeriksa kembali dan menarik kesimpulan)
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Harga 4 kerangjang cabe
merah dan 2 karung bawang
merah Rp 700000

Harga 3 keranjang cabe
merah dan 3 karung
bawang merah Rp 750000

Tentukan harga satu karung bawang merah dan satu keranjang cabe merah?
(selesaikan masalah tersebut dengan menggunakan metode gabungan)
(Buatlah diketahui, ditanya, rencana penyelesaian masalah, melaksanakan

pemecahan masalah serta memeriksa kembali dan menarik kesimpulan)
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X 4Y = 10000 . 2XH4Y = \oo?
Bowo 4 2000 * =10000 Ho0o + HOOO  =16000

JOdl \mrgq for - 4000 oo
1 Puifeo = 2000
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A% 42y - 180000
CH0000 Y 42y - 700000

900000 42y 700000

46000, +- 400000 + 2 - 190000 - 400000

2Y 3%0

Y R

5 = Boo000
p

7= 45000

A2 ooy

901
00000)*24450000) = 700900

400000 +300w0 * 100000

) ZX‘LZY > 750%0

3&700000)4 (1s0000) - 750800

30000 4 50000 < 750000

3
od (‘nrga | tarung Lawa@ Merdh = 0000

don Vs 4 oo cape - {go000
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Kelas/Semester : VIII/ Ganjil

Kurikulum acuan ~ : Kurikulum 2013

Penulis : Sarmiati )
Nama Validator 3 ‘Muﬁamma/ Yare HAd
Pekerjaan Validator

A. Petunjuk

Berilah tanda ( x ) dalam kolom penilaian yang sesuai dengan pendapa
Bapak/Ibu!

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

ML ek Yan Dinll Skala Penilaian
Kejelasan pemberian materi 1. Materi yang diberikan tidak jelas
2. Hanya sebagian materi saja yang
jelas
X Seluruh materi yang diberikan
) sudah jelas
Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
¥ Seluruh penomoran sudah jelas
Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
X Sebagian besar sudah teratur
3. Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
X Seluruhnya sama
2 IS S e R e
Kesesuaian rumusan indikator | 1. Seluruhnya tidak sesuai
dengan kompetensi 2. Sebagian kecil yang sesuai
¥_ Seluruhnya sesuai
Kegiatan awal 1. Hanya menuliskan
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apersepsi/motivasi
2. Mengaitkan materi pelajaran tapi
bukan dengan pengalaman anak.
X Menguraikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan

1. Tahapan pembelajaran belum
melibatkan anak secara aktif

2. Tahapan pembelajaran sudah
melibatkan anak, namun masih
didominasi guru

)< Tahapan pembelajaran sudah
melibatkan anak secara aktif dan
guru sabagai fasilitator

Kegiatan akhir

1. Hanya menuliskan rangkuman
pembelajaran

2. Merangkum pembelajaran dan
ada evaluasi

. Guru bersama siswa merangkum
pelajaran, ada evaluasi atau tugas
dan refleksi

Keragaman sumber belajar

1. Hanya satu sumber yang
digunakan

% Ada 2 sumber yang digunakan

3. Ada 3 atau lebih sumber yang

digunakan

Kesesuaian dengan alokasi
waktu yang digunakan

1. Masih banyak waktu yang tersisa
pembelajaran sudah selesai
Hampir tuntas, waktu sudah
habis

Sangat selesai

Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

Tidak layak
Cukup layak
Layak

W =l R

BAHASA

Kebenaran tata bahasa

Tidak dapat dipahami
Sebagai dapat dipahami
Dapat dipahami

Kesederhanaan struktur kalimat

Tidak terstruktur
Sebagian terstruktur
Seluruhnya terstruktur

Kejelasan petunjuk dan arah

Tidak jelas
. Ada sebagian yang jelas
3¢ Seluruhnya jelas

N =R RN

Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan

1. Tidak baik
¥ Cukup baik
3. Baik
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C. Penilaian umum

Kesimpulan penilaian secara umum:

a. RPPini: b. RPP ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
2. Kurang baik memerlukan konsultasi
3. Cukup baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
@/ Baik @/Dapat digunakan dengan sedikit revisi
5. Sangat baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibi

D. Komentar dan saran perbaikan

............................................................ Covsvnrnnnannnnies

] \7(6’2%(4“/ MM}YL doww fotnd. o

----------------------------------------------------------------------------------------------------------

.......................................................................................................................

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

.............................................................................................................................




LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok

Kelas/Semester : VIII / Ganjil
Kurikulum acuan ~ : Kurikulum 2013

Penulis

: Sarmiati

Nama Validator i \/UQZIN\)A
Pekerjaan Validator : pnf

: Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

A. Petunjuk

Berilah tanda ( x ) dalam kolom penilaian yang sesuai dengan pendapa

Bapak/Ibu!

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

I\io FORI\‘:il’)l‘ek Xy Dl Skala Penilaian
Kejelasan pemberian materi 1. Materi yang diberikan tidak jelas
2. Hanya sebagian materi saja yang
jelas
X Seluruh materi yang diberikan
sudah jelas
Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
X Seluruh penomoran sudah jelas
Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
X Sebagian besar sudah teratur
3. Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
X Seluruhnya sama
2 [ISI
Kesesuaian rumusan indikator | 1. Seluruhnya tidak sesuai
dengan kompetensi 2. Sebagian kecil yang sesuai
X Seluruhnya sesuai
Kegiatan awal 1. Hanya menuliskan
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2.

%

apersepsi/motivasi

Mengaitkan materi pelajaran tapi
bukan dengan pengalaman anak.
Menguraikan tujuan '
_pembelajaran

Kegiatan

1.

2

Tahapan pembelajaran belum
melibatkan anak secara aktif
Tahapan pembelajaran sudah
melibatkan anak, namun masih
didominasi guru

Tahapan pembelajaran sudah
melibatkan anak secara aktif dan
guru sabagai fasilitator

Kegiatan akhir

. Hanya menuliskan rangkuman

pembelajaran

Merangkum pembelajaran dan
ada evaluasi

Guru bersama siswa merangkum
pelajaran, ada evaluasi atau tugas
dan refleksi

Keragaman sumber belajar

@ X

Hanya satu sumber yang
digunakan

Ada 2 sumber yang digunakan
Ada 3 atau lebih sumber yang

digunakan

Kesesuaian dengan alokasi
waktu yang digunakan

®

. Masih banyak waktu yang tersisa

pembelajaran sudah selesai
Hampir tuntas, waktu sudah
habis

Sangat selesai

Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

WR —|w

Tidak layak
Cukup layak
Layak

BAHASA

Kebenaran tata bahasa

Tidak dapat dipahami
Sebagai dapat dipahami
Dapat dipahami

Kesederhanaan struktur kalimat

Tidak terstruktur
Sebagian terstruktur
Seluruhnya terstruktur

Kejelasan petunjuk dan arah

Tidak jelas
Ada sebagian yang jelas
Seluruhnya jelas

Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan

@ XX W = [

Tidak baik
Cukup baik
Baik
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. Penilaian umum

. o *
Kesimpulan penilaian secara umum; "

a. RPPini: b. RPP ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
2. Kurang baik ‘memerlukan konsultasi
3. Cukup baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
@ Baik @ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
5. Sangat baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibi

. Komentar dan saran perbaikan

.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

...........................

NIP. 1gbgobls 198608 2002



Pekerjaan Validator : Do en

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Kelas/Semester :VII1/ Ganjil
Kurikulum acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Sarmiati
Nama Validator : or\duhammaél Yani M

. Petunjuk

Berilah tanda ( x ) dalam kolom penilaian yang sesuai dengan pendapa

Bapak/Ibu!
. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
Mo Aspek Yang Dinla Skala Penilaian
Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
;3(\ Seluruh penomorannya sudah
jelas
Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
Sebagian besar sudah teratur
3. Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
Jenis dan ukuran haruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
24 Sebagian ada yang sama
3. Seluruhnya sama
Kesesuaian antara fisik LKPD | 1. Tidak sesuai
dengan siswa 2. sebagian sesuai
¥ Seluruhnya sesuai
Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik
2. Hanya beberapa yang menarik
¥, Menarik
2 |ISI
Kebenaran isi/materi sesuai 1.. Seluruhnya tidak benar
dengan kompetensi 2. Sebagian kecil yang benar
dasar/indikator hasil belajar X_ Seluruhnya benar
Merupakan materi/tugas yang | 1. Tidak esensial
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esensial 2. Hanya bebrapa yang esensial
% Seluruhnya
Dikelompokkan dalam bagian | 1. Tidak logis
yang logis 2. Hanya beberapa yang logis
X Logis semuanya
Peranan untuk mendorong siswa | 1. Tidak berperan
dalam menemukan "X Hanya sebagian yang berperan
konsep/prosedur secara mandiri | 3. Seluruhnya berperan
Kelayakan sebagai perangkat 1. Tidak layak
2 Cukup layak
. Layak
3 | BAHASA
Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
R, Dapat dipahami
Kesederhanaan struktur kalimat | 1. Tidak terstruktur
X Sebagian terstruktur
3. Seluruhnya terstruktur
Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
% Ada sebagian yang jelas
3. Seluruhnya jelas
Sifar komunikatif bahasa yang | 1. Tidak baik
digunakan 2. Cukup baik
¥ Baik
Kesesuaian kalimat dengan taraf | 1. Tidak sesuai
berfikir dan kemampuan 2. Hanya beberapa yang sesuai
membaca serta usia siswa X Seluruhnya sesuai
Mendorong minat untuk bekerja | 1. Tidak terdorong
f( Hanya beberapa siswa yang
terdorong
3. Seluruhnya terdorong

C. Penilaian umum

Kesimpulan penilaian secara umum: ”

a. LKPD ini: b. LKPD ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
2. Kurang baik memerlukan konsultasi
3. Cukup baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
@/ Baik @Dapat digunakan dengan sedikit revisi
5. Sangat baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu
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D. Komentar dan saran perbaikan




LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Kelas/Semester :VIII/ Ganjil
Kurikulum acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Sarmiati
Nama Validator : }fuyp_g ANA

Pekerjaan Validator : pN¢

A. Petunjuk

Berilah tanda ( x ) dalam kolom penilaian yang sesuai dengan pendapa

Bapak/Ibu!

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

"i° FORMAE* o Diulay Skala Penilaian
Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
X Seluruh penomorannya sudah
jelas
Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
X Sebagian besar sudah teratur
3. Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
Jenis dan ukuran haruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
X Sebagian ada yang sama
3. Seluruhnya sama
Kesesuaian antara fisik LKPD | 1. Tidak sesuai
dengan siswa 2. sebagian sesuai
X Seluruhnya sesuai
Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik
2. Hanya beberapa yang menarik
X Menarik
2 |ISI
Kebenaran isi/materi sesuai 1. Seluruhnya tidak benar
dengan kompetensi 2. Sebagian kecil yang benar
dasar/indikator hasil belajar X Seluruhnya benar
Merupakan mateti/tugas yang | 1. Tidak esensial

152



153

esensial 2. Hanya bebrapa yang esensial
X Seluruhnya
Dikelompokkan dalam bagian | 1. Tidak logis
yang logis 2. Hanya beberapa yang logis
X Logis semuanya
Peranan untuk mendorong siswa | 1. Tidak berperan
dalam menemukan % Hanya sebagian yang berperan
konsep/prosedur secara mandiri | 3. Seluruhnya berperan
Kelayakan sebagai perangkat 1. Tidak layak
X Cukup layak
3. Layak
3 [ BAHASA
Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
¥ Dapat dipahami
Kesederhanaan struktur kalimat | 1. Tidak terstruktur
X Sebagian terstruktur
3. Seluruhnya terstruktur
Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
X Ada sebagian yang jelas
3. Seluruhnya jelas
Sifar komunikatif bahasa yang | 1. Tidak baik
digunakan 2. Cukup baik
Baik
Kesesuaian kalimat dengan taraf | 1. Tidak sesuai
berfikir dan kemampuan 2. Hanya beberapa yang sesuai
membaca serta usia siswa ¥ Seluruhnya sesuai
Mendorong minat untuk bekerja | 1. Tidak terdorong
X Hanya beberapa siswa yang
terdorong
3. _Seluruhnya terdorong
C. Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum: *
a. LKPD ini: b. LKPD ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
2. Kurang baik memerlukan konsultasi
3. Cukup baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
@ Baik @) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
5. Sangat baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu



RS

D. Komentar dan saran perbaikan

.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

................

Validator
P A

—y.

( YUSR)AAIA

........................................

NIP. (960001¢ ek of 2000
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Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas/Semester
Kurikulum Acuan

Penulis

Nama Validator
Pendidikan

A. Petunjuk

Pilihlah salah satu angka dibawah ini dan berilah penilaian dalam kolom

LEMBAR VALIDASI
SOAL PRE-TEST (TEST AWAL)

: Matematika

: Bentuk Aljabar
: VIII / Ganjil

: Kurikulum 2013

;W:zmaé ......... il

.....................................................

nomor soal yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:
1 : berarti “tidak baik”

2 : berarti “kurangbaik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No NOMOR
ASPEK YANG DINILAI SOAL
1 2
1 | FORMAT
1. Kejelasan pembagian materi 4 4
2. Sistem penomoran jelas ¢ | &
3. Pengaturan ruang/tata letak
4. Jenis dan ukuran huruf 5 |7
¢ 1 5
II |ISI
1. Kebenaran isi/materi 4 4
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
3. Sesuai dengan rata-rata kemampuan siswa 4 A
dikelas
4. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang /\ 4
digunakan 4
5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran 41
4
III | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa L 5
2. Kesederhanaan struktur kalimat 2 23
3. Kejelasan petunjuk dan arahan g |5
4. Sifat komunikatif bahasa yang di an b 4

-
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C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum "

a. Soal Pre-test ini: b. Soal Pre-test ini:
1 : Tidak baik I:Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : Kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : Cukup baik @Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@/Baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 : Baik sekali

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

..............................................................................................................................

Iﬁﬁiﬁf%'ﬁfﬁﬁij’ﬁ"fﬁﬁﬁﬁ.’r.%iﬁcﬁé;éfﬁﬁIZX?;;{J'{III%}%J&}%;}} """ s, il womcens

........... bod.....dem... o v/ IR .o erseresnssmnssesesssssssen
WD Bonden Ban dest . Spham deh | qRue.
Banda Aceh, 20...N%. - 2018

Validator
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LEMBAR VALIDASI
SOAL PRE-TEST (TEST AWAL)
Mata Pelajaran : Matematika
: Materi Pokok : Bentuk Aljabar
Kelas/Semester : VIIT/ Ganjil
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Sarmiati
Nama Validator  USEAOR
Pendidikan T —
A. Petunjuk

Pilihlah salah satu angka dibawah ini dan berilah penilaian dalam kolom
nomor soal yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”

2 : berarti “kurangbaik”

3 : berarti “cukup baik”

4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No NOMOR
ASPEK YANG DINILAI SOAL
1 2
I | FORMAT
1. Kejelasan pembagian materi 4 | 4
2. Sistem penomoran jelas 4 | 4
3. Pengaturan ruang/tata letak
4. Jenis dan ukuran huruf A A
§1¢
Im | ISI
1. Kebenaran isi/materi A | 4
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis 4 4
3. Sesuai dengan rata-rata kemampuan siswa
dikelas A |4
4. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang A
digunakan "
5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran 4 4
III | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa A | 4
2. Kesederhanaan struktur kalimat iz
3. Kejelasan petunjuk dan arahan S s
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan A | 4
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C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum "

a. Soal Pre-test ini: b. Soal Pre-;est ini:
1 : Tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : Kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : Cukup baik (3) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
(4) Baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : Baik sekali

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------

NIP : (9690015 108 of 002
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LEMBAR VALIDASI
SOAL POSTEST (TES AKHIR)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Kelas/Semester » VIII/ Ganjil

Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013

Penulis : Sarmiati .
Nama Validator - %mn& v M

Pendidikan = 1 ecnnereesersnssasseaesnes

A. Petunjuk
Pilihlah salah satu angka dibawah ini dan berilah penilaian dalam kolom
nomor soal yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:
1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurangbaik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No

NOMOR
ASPEK YANG DINILAI SOAL

I | FORMAT

1. Kejelasan pembagian materi
2. Sistem penomoran jelas

3. Pengaturan ruang/tata letak
4. Jenis dan ukuran huruf

II |ISI

1. Kebenaran isi/materi

2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

3. Sesuai dengan rata-rata kemampuan siswa
dikelas

4. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang
digunakan

5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

III | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesederhanaan struktur kalimat

3. Kejelasan petunjuk dan arahan

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

L I N I Ul N SV Y S
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C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum ":

a. Soal Postest ini: b. Soal Postest ini:
» 1 : Tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : Kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : Cukup baik @B%pat digunakan dengan sedikit revisi
aik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 : Baik sekali

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, 12.-.. % 2018

Validator
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LEMBAR VALIDASI

SOAL POSTEST (TES AKHIR)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Kelas/Semester : VIII/ Ganjil
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Sarmiati
Nama Validator D YUSEIRNA e
Pendidikan T m———
A. Petunjuk

Pilihlah salah satu angka dibawah ini dan berilah penilaian dalam kolom
nomor soal yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”

2 : berarti “kurangbaik”

3 : berarti “cukup baik”

4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No NOMOR
ASPEK YANG DINILAI SOAL
1 2
I | FORMAT A
1. Kejelasan pembagian materi 4
2. Sistem penomoran jelas 4 A
3. Pengaturan ruang/tata letak A 4
4. Jenis dan ukuran huruf ¢ c
I | ISI
1. Kebenaran isi/materi A 4
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis 4 a
3. Sesuai dengan rata-rata kemampuan siswa 4 | A
dikelas
4. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang
digunakan 4 14
5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran 1 A
III | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa A A4
2. Kesederhanaan struktur kalimat ¢ ¢
3. Kejelasan petunjuk dan arahan I r
4. _Sifat komunikatif bahasa yang digunakan A 4
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C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *:

a. Soal Postest ini: b. Soal Postest ini:
1 : Tidak baik l:'Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : Kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
¢

3 : Cukup baik (®: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

@) Baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi -
5 : Baik sekali

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

.............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
uuu..-..-.un-u........-......----.--..-..-.....u.....u-u..-.u-..u.-..u...--n...u.--uu-.-u.n--n.--n..nu..’
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

...............

NIP. \g090bc 98608 2002
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Lampiran 11

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Preetest Eksperimen Per Siswa

Soal 2

Soal 1

Nama

AN

AS

AT

DT

HM
HA
IB
IS

KR

LT
NA
OF

PA
PH
RT
RP

RS

RA
RN
SN
TH
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Lampiran 12

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Posstest Eksperimen Per Siswa

Soal 2

Soal 1

Nama

AN

AS

AT

DT

HM
HA
IB
IS

KR

LT
NA
OF

PA
PH
RT
RP

RS

RA
RN
SN
TH
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Kumulatif sebaran frekuensi normal Distribusi £
{Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampai z)
TABEL Z
4] z

z 000 0 0.02 .03 0.04 Q.05 0.06 0.07 008 0.09
0.0 0.0000 00040 00080 00120 00160 0.0199 00239 0.0279 0.0319 0.0359
01 0.0398 0.0438 00478 00517 00657 00596 0.0836 0.0675 0.0714 0.0753
0.2 00793 00832 0.0871 0.0910 0.0948 0.0987 01026 01064 01103 01141
0.3 01179 04217 04255 (.1293 01331 04368 01406 04443 01480 Q1517
0.4 01554 04591 04628 04664 04700 04736 0Q.A772 04808 0.1844 0.1879
05 01915 01950 01985 £.2019 0.20%4 02088 0.2123 02157 02190 02224
0.6 02267 02291 02324 02367 02380 02422 02454 02486 02517 0.2649
0.7 02680 02611 0.2642 02673 02704 02734 027684 02794 0.2823 (0.2852
0.8 02881 02910 0.2939 02967 02995 03023 03061 0.3078 0.3106 0.3133
0.9 03159 03186 03212 03238 03264 03289 0.3315 03340 03365 03389
1.0 0.3413 0.3438 03461 03485 03508 0.3531 03554 03577 03599 03621
11 0.3643 03665 0.3686 03708 03720 03749 03770 03790 03810 0.3830
12 03849 03869 03888 03907 03925 03944 03962 03980 03997 04015
13 0.4032 0.2049 0.4066 04082 04009 04115 04131 0.4147 0.4162 044177
1.4 04162 04207 04222 04236 04251 04285 04279 04292 04308 0.4319
1.5 04332 04345 0.4357 04370 04382 04394 044068 04418 04429 04441
1.6 04452 04463 04474 04484 0.4495 04505 04515 0.4525 0.45635  0.4545
1.7 04554 04564 04573 04582 04521 04589 04608 04616 04625 04633
1.8 04641 04649 (04656 04664 04671 04678 04686 04693 04699 04706
1.9 04713 04719 04726 04732 04738 04744 04750 04756 04761 04767
2.0 04772 04778 04783 04788 04793 04798 (0.4803 04808 04812 .4817
21 0.4821 04826 04830 04834 04838 04842 04846 04850 0.4854 0.4857
2.2 04861 04864 04868 04871 04875 04878 04881 04884 (4887 04890
2.3 04893 04886 04888 04901 04204 04906 04909 04911 (04913 04916
2.4 04918 04920 04922 04925 04927 04929 04931 04932 04934 0.4936
25 04938 04940 04941 04943 04945 04946 04948 04949 04951 0.4952
2.6 0.4953 04955 040956 (04957 04959 04960 0.4961 04962 04963 0.4964
2.7 04965 04966 04267 04968 049689 04970 04971 04972 {4973 0.4974
28 04974 04975 04976 04977 04977 0.4978 0.4979 04979 04880 04981
29 04981 04982 04982 04983 0.4284 04984 04985 (49856 04986 0.4986
3.0 04987 04987 04987 04988 04988 04982 04989 04989 04990 04990
3.1 04930 04921 04991 04991 04992 04992 04992 (0.4992 04993 04993
3.2 04993 04993 04994 04554 04994 04994 04994 04995 04995 (0.4995
3.3 04995 04995 04295 04996 04996 04926 04996 04996 04996 04997
34 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 (.4998
35 04998 04988 04998 04998 049988 04928 04998 0.4998 0.4998 04928
3.6 04998 04998 04899 04999 04999 04899 04999 04999 04999 04999
3.7 04999 049289 04999 04992 04992 04829 04999 04999 04992 04909
3.8 04999 04999 04299 04992 04992 04999 04999 04999 04992 04999
39 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000
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Sebaran Chi-square

Nilai persentil untuk distribusi ¥~

v=dk

(Bilangan dalam badan tabel menyatakan )
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Distribusi y°

%

v r
0.935 099 0875 085 08 0.75 05 025 01 0.05 0.025 0.01 0.005
1 7.88 663 502 388 271 1.32 0455 0.102 0016 0.004 0.001 0.0002 0.0000
2 106 921 738 599 461 277 139 0575 0211 0.103 0051 0020 0.010
3 128 113 935 781 625 411 237 121 058 035 022 011 007
4 149 133 111 949 778 539 336 1982 106 0.711 0484 0297 0.207
5 167 151 128 111 92 66 44 27 16 11 08 06 04
6 185 168 144 126 106 78 53 35 22 16 12 08 07
7| 203 185 160 141 120 90 63 43 28 22 17 12 10
8 220 201 175 155 134 102 73 51 35 27 22 16 13
9 236 217 190 169 147 114 83 59 42 33 27 21 17
10 252 232 205 183 160 125 93 67 49 39 32 28 22
1 268 247 219 197 173 137 103 76 56 46 38 31 26
12 283 262 233 210 185 148 113 84 63 52 44 36 3.1
13 298 277 247 224 198 160 123 93 70 59 50 41 38
14 313 281 261 237 211 171 133 102 78 66 56 47 41
15 328 306 275 250 223 182 143 110 85 73 63 52 46
16 343 320 288 263 235 194 153 119 93 80 69 58 51
17| 357 334 302 276 248 205 163 128 101 87 76 64 57
18 372 348 315 289 260 216 173 137 109 94 82 70 63
19 386 362 3289 301 272 227 183 146 117 101 89 76 68
20 400 376 342 314 284 238 193 155 124 109 96 83 74
21 414 389 355 327 296 249 203 163 132 116 103 89 80
22 428 403 368 339 308 260 213 172 140 123 110 95 86
23 442 416 381 352 320 271 223 181 148 131 117 102 93
24 456 430 394 364 332 282 233 190 157 138 124 109 99
25 469 443 406 377 344 293 243 199 165 146 131 115 105
2 483 456 419 389 356 304 253 208 173 154 138 122 112
27 | 496 470 432 401 367 315 263 217 181 162 146 129 118
28 510 483 445 413 379 326 273 227 189 169 153 1368 125
29 523 496 457 426 391 337 283 236 198 177 160 143 131
30 537 509 470 438 403 348 203 245 206 185 168 150 138
a0 668 637 593 558 51.8 456 393 337 291 265 244 222 207
50 795 762 714 675 632 563 493 429 377 348 324 207 280
920 884 833 791 744 670 593 523 465 432 405 375 355
70 | 1042 1004 950 905 855 776 693 617 553 517 488 454 433
80 | 1163 1123 1066 1019 966 881 793 711 643 604 572 535 512
90 | 1283 1241 1181 1131 1076 986 893 806 733 691 656 61.8 592
100 | 1402 1358 1296 1243 1185 1091 993 901 824 779 742 70.1 673
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DAFTAR G

Nilsi Peesentil

Untuk Distribusi t

Vadi

( Bilangan Dalam Badan Daflar

Menyatakan e )
V tom  ‘ew  tosm loss  om | tam  'am tem  les ‘oss |
1 |6366 3182 1271 6.31 3,08 1,376 1,008 0727 0323 0,138
2| 992 6.96 430 292 1,89 1,061 QM6 uB17 02M9  0.1i2
3 5,84 1,54 318 235 1.64 0978 0765 0581 = 4277 0az37
4 | 480 3,75 278 213 1.53 0911 0741 0563 0271 0124
5 4,03 3,36 257 202 148 0920 0727 0558 ©237 6,132
[ 3N 314 245 1,94 1,44 0908 0718 9553 0265 0131
7| 350 3,00 236 1,90 142 089 0711 0549 0263 0,):0
8 | 336 2,90 231 1,86 1,40 088y 0706 0586 0262 0,130
9 | 825 2,82 226 183 1,38 0883 03503 0513 0281 0,129
10 | 317 2,76 2,23 181 1,37 0879 0700 051> 0260 0.129 -
1 311 2,72 220 1,80 1,36 0876 0687 0510 0280 0.129
12 | 3,06 2,68 218 1,78 1,36 0873 0695 0539 0259 0.128
13 | 3,01 2,66 216 1,77 1,35 0870 069¢ 0538 0259 0,128
14 | 298 2,62 214 1,76 1,34 0868 0692 0537 0258 0,128
15 | 295 2,60 2,13 175 1,34 0866 0631 0536 0258 0128
16 | 292 2,58 212 1,75 1,34 0365 0690 0535 0258 0,128
17 2,90 2,57 211 1,74 1,33 0863 0689 0534 0257 0,128
18 | 2,88 2,55 230 1,73 1,33 0862 068 0534 0257 0,127
19 | 286 2,54 209 1,73 1,33 0861 0688 0533 0257 0,127
20 | 2,84 2,53 209 1,72 1,32 0880 0687 0533 0257 0,127
21 2,83 2,52 208 1,72 1,32 | ‘0,859 068 0532 0257 0127
22 | 282 2,51 207 1,72 1,82 0858 068 0532 0256 0127
23 | 281 2,50 207 1,11 1,32 0858 0685 0532 0256 0,127
24 | 2,80 2,49 206 1.1 1,32 0857 0685 0531 025 0,127
25 | 2,79 2,48 2,06 1,71 1.32 0856 'A684 0531 025 0,127
2 | 2,78 2,48 206 1,11 1,32 083 0684 0531 025 0327
27 2,11 241 2,05 1,70 1,31 0855 0684 0531 0256 0,127
28 | 276 2,47 205 1.70 1,31 0855 0,683 0530 025 0,127
29 | 2,76 2,46 204 1,70 1.31 0854 0683 0530 0256 0.127
80 | 2,75 2,46 204 1,50 1,31 0851 0583 0530 025 0,127
40 2,70 2,42 202 168 1,30 0851 0681 0,529 0255 0,126
60 | 268 2.39 200 187 1,30 0848 0679 0527 0251 0126

120 | 2,62 2,36 198 1,66 1,29 0845 0677 052 0251 0126
= 2,58 2,33 196 1645 1,28 0842 0674 0521 0253 0,126

Sumber . Statistical Tables for Biological, Axricul!un':l and Medical Research, Fisher, R.\. dun Yates . F |
Tahle 111, Oliver & Boyd Lud, Edinburgh.



168

Lampiran 13d

a6y

'Y T SEY 1Y GF SE 9s't t9'F CL'F OR'T 00's fI'c gI'C 9Z'¢ ¢g's LI'¢ Z9'¢ 08’ 90'9- 719 669 .20'8 ' 9g'01
L% TLT Cl'z 9L'T LL'T 08T IR'T w'Z 06T £6'Z RE'Z T0't L0t OI't £I't BRI £'C 62'C LL'E RME £9T o8’ 9TF zi'c 6
98'y  88'v  16'1  6'v 00'¢ 90'S 'S 02'C BT'C 9L'S BI'C  9G'C  L9'C pL'S ZR'C  16'Q £0'0 6I'0 L£'D ©£9'9 I0'L 69'L 99'% 9zl
€62 ¥6'T 96'Z 86'C 00t €£0't 90't 80't ZI'L 91t 02't 3T BT'E IC'T PE'T GE'T HM'C 0%'f 8S'C GO'T PS'C  L0F Y'Y 7e'S 8
§0's  L9'y OL'S GL'S RL'S 98'¢ 06'C 8G'S L0'9 QU'D LT'9 98'9 LF'D KE'D 29'9 1L'9 W'D 00'L 6U'L BKL SW'L ar's 906 ¢Z'7i
£2'e  KZ't St RI'E 6Tt TE'C VE'E 8E'C IK'C PM'E 6t @St L't 09'C £9'C 89't €L'S 6LC L8'C L6 TI't sSe'v WY 69'e L
88'9 06'9 ¥6'9 66'9 20'L 60'L PI'L ETL IE'L 6€'L IS'L 09'L ILL 6LL LS'L B6'L Ol'S 9Z% LK SL'B SU'6 B8LG 2601 BL'CI
19"t 89't 69't IL'e TL'E SL'E L' 18'C M'C L8'S 6t 96'C 00'F €0' 90'v OI'F SI't IZ'P 8P 6E'F €S 0LV VIS 66'S 9
206 10'6 L0'6 EI'6 LI'G ¥2'6 62'C WE'6 LF'G SS'6 89'6 LL'S 68'6 96'6 S0'0[ SI'OT LT'O1 SKOI L9'01 L6'01 6C'IT 90'Z1 LZ'El 92'91
%'y LE'" BE'v OV'y V'V PK'F 9K'P 0S'P £S'P 9C'y 09'v ¥O'F 89y OL'P WP SL'Y I8P 88'F S6'F S0'S 6I'C 1P'S 6L'S 199 ]
OH'El SY'SI ZS'CT LS'ET I9'CT 69'ST PL'ET €8'SI S6'SL 20 SI'PT FZ'FL LE'P] SK'RL PS'Y1 99°PL O8'FL 88'FI IZ'ST 76'SI B6'SI 69'01 00'SI 0z'12
£9's ¥9's <9'c 99'c 89'¢ . OL'S TL'C KL'C LL'S 08'S ¥8'C L8'9 T16' £6'0 96'S 009 P0'9 60'9 OI'S 9Z'0 6E'D 6S'9 F6'9 1LL v
TI'9T VI'9Z BI'9Z €2'97 LT'9T OF'9% I1'9% 0S'9Z 09'9Z 69'07 €8'9C I6'9Z 90'LZ CI'LZ ET'LT ¥E'LZ GM'LT LO'LZ 16'LZ VT'ST IL'SY 9¥'sZ IS'0E. ZI've
£5'8 ¥S'8 pe's 08'8 L9'8 6'8 09'8 29'% M9'R e'3 69'R IL'S aL'8 9L'8 8L'S I8'R pE'e 8’8 e'8 10'6 -21's 8z'6 996 cror| ¢
0S'85 0S'66 6'66 6b'6H 6F'66 BF'G6 8Y'66 L'GE 9¥'66 SV'66 PI'GE CH'66 ZH'66 11'66 OP'66 8C'66 DL'66 PE'66 £E'66 OCL'68 97'66 LI'66 T10°66 65'86
05'6T 06'61 6F'6T 6F'61 BH'6L LK'ST LI'GI 91'6T SMGI »r'6T £¥'61 Z0'6T IM'6I OV'ST 6£'6T S£'6T LL'6T OC'6I ££'6I OE'6T SZ'61 91'61 0061 19's7]| &
9929 1969 2969 PEE9 €269 Z0E9 98Z9 29 WLZ9 80Z9 6910 ZFI9 OOI9 .Z909 9909 ZZ09 [868 SI6S GYSY VALY SIS COPS GGGP ZSOP
VS ST ST g4z €ST AT ISE OST 6V BKT OWT ST VKT EKC T 1M 66T L6T MET 062 93T 91z 00T 191 I
)
ae 00 00Z 00 GL OS5 O 05 ¥ 0z 9 ¥ ZL 1L Ol 6 8 L 9 S b g 7 ﬂs._:__a
T
‘Suejiquad yp = —a W=y
Q.m 0 (10°0 = d ynjun yemeg susg uep go'g = d

AMUN) SV suegrd T unyejeAuay
mJeq wepeq weie( uedueyg )

Jd 1shquasiq ynun

InuasIag fepN

1

EAARALY



169

oLl ELT 8Ll WSl BE'L 96'1 20T 112 02T STT OKT SY'Z 8ST V9T 1T 08T 06T PO'E OF'E e LT ITT 80 6I'L

SPL L¥'I 081 es'T 98t 19'L  wpe't  OL't L' 6L’ 98’1 06'l 96'I 66'f £0'Z 80'Z VYI'Z 12 0C'Z 1Mz 99T 08T 6l'C OV 8r
ZL'l 9L'L OR'l 98l 06'l 8610 r0'Z EI'Z 22T 0C'T THZ 09'C 09'C 99'z ©£L'Z 28'Z T6'Z SO'E TTE WPHE OL'E FFT oOU'S 1zt

ov'L 8yl ISl Pl L8'1 291 §9'1 IL'1 SL't 08't LRl 16'1 L6'l 00'Z V0'Z 60'z VI'T 22T OE'Z 2ZHZ L9'Z 18'C 02'F  SO'F 14
SL'L 8Lt 281 S8Rl 261 00T 90'C SI'T 92T TET W'T 2S'T T9'C 89'C SL'T V8T V6T L0'E FI'E OV'E 8T 92y TS oL

8¥'l  0§'T 29'T 99l 8¢l £9'1 99'1 L' 9Lt I8l 88l T6'T 86'I 10'C7 $0'Z OI'Z 91 £2'T 18T €FZ 89T 28T 1z 90 o4
81 08'1 98'1 161 ¥6'l 20'Z 80 LI'T 9TC SE'T oMz ¥e'z. ¥9'T OL'Z LL'Z 98'Z 96€'Z Ol't 9zt 6ME o08'S 6z'v SI's LZ'L

6v'T 18T ¥S'l ISt 09’1 ¥9'l 89'1 6L'1T 8L’ 2Z8'1 68l 6'l 66'l 20'T 90z 11'Z LI'Z P2'T 3IE'T YHT  6S'Z €8'C TT'C L0V (44
181 8’1 88'l w6'l L6l 90T II'Z 03 6T'C LE'T 6FT 99'T 99'C ©L'T 08T 88'Z 66'C zI't e6z'¢ 1S'c £8'c Iy S8I's  Ig'L

19T €S'T  BS'T . 6S'T 191 99l 69'L LI 6L'T ¥8'L 06'l 96’1 007 P¥0'Z L0'T Z1'Z SI'T ST PE'T S¥'Z 19T PE'Z €TC 80'F oy
P8'T  98'L 06'l L6'l 00'T 80'C PI'T TTT IL'T OF'Z 1S'T 6S'T 69'C SL'T 28'Z 16T TO'E SI't ZE't PS't 98'C EY 12's  9g'L

ST ve'T  L9'r 09’1 £9'T  L9'1 TL'T. 9T oR'lL 98T T6'1 96'l . 20'C 90'Z 60T PI'Z 6LZ 9TT SEL'T 9¥'T TO'T 98T STE OI't 8¢
8'T 08'T ¥6'T 00'C ¥0'Z ZU'T LI'T 92T 8’2 €V'Z ¥S'C I9'Z IL'T SBLT 98'Z ¥6'T 10t S8I't SC't BY'E 68'S SE'Y §Z'S 6Ll

S8'l  98'T 69'l 29't 99'T 69'T 2LV 8Ll I8l L1 £6'l 68'I £0'T 90T OI'Z SI'T 12'T 8Z'Z 9€'T 8¥'Z £9'C 08T 9TE II'V 9t
16'T ¥6'l 86’1 0T 80'Z SI'T 1T'Z 06’z 86'C L¥Z €S'C 99'C 9L'T I9'Z 68'Z L6'Z BO'C 1Z't 8Lt 19 E6'E ¥y 6Z'S ¥'L

L8'T es'l 19T PR 191 WU w1 08l #8'l 68'l 96'T 007 $0'Z 80'7 3II'T LI'T £2'C 08'Z 88'T 64T 99'C €8'C 828 €Iy ve
96'l 86'l 20'z 80'C 2ZI'C 02z 92T VE'T I¥'T IS'T 29T OL'T 08'Z 98T V6T 10't ZI'T ST'T IME 99'¢ LE'E 9V'F PSS  O09'L

6S'1 191 P91 L9'T 691 PL'1 9L'T TH'T 98’ [16'l L6l 207 L0'Z O01'Z FI'z 6I'C ST z6'T OV'Z (S'Z L9'T 06T OS'E SI'V 14
102 £0'Z . L0'Z E€I'Z ST'Z $2'Z 63T SE'T LV'Z ST 99T PL'T ¥8'Z 06'C 86 90't LI'C Ot L¥'E OL'E Z0'v ISP 6E'S 9S'L

T9'L ¥9'T 99'1 69l LT 9L’ 6LT VBT 68'l €6'1 661 Y0'T 60'C 2I1'Z 91z 12’z LTT ST I¥'T £9'C 692 2Z6'Z zg'e LIV 0e
€0°2 90°T OU'Z SI'T 61T LT ITL'T 1v'Z 6Y'Z L9'T ©9'C LL'T L8'ZT I6'Z 00'c B0t 0Z'c S£t O0S'E EL'S VOV PS'y 2Z9'S 09'L

¥9't  99't 89'1 IL'T eL'T L't 08'l SB'l 06'l PE'l 00T $0'Z OI'Z PI'Z S8I'C 22z 82T S£'T S¥T PS'T OL'Z £6'Z S8t SI'Y (-4
W'z 80'2 €I'c 8I'T 2T'T 0Lz S€'T WT IST 09T 1L'Z 08'CZ 0GZ 96'C £0't II't €Z'€ 9Lt €9F OL'E L0 LGP S¥'S 99l

9t 181 691 TL'T ST BA'T IS8T L8'1 16'T 96'T 20'Z 90'Z 2IU'Z SI'Z 6I'C ¥I'E 62T 9T WH'ZT 99T IL'Z S6'ZT ¥e'E 0Z'V 82
01'z Uz SI'Z7 18T S2'C €8'T 96'C LV'T 99°C €9'C LT £8'C €6'C 86'C 90't ¥rI't 9Z'C 6€'t 99'F 6L'E II'P 09'% 6¥'S 89'L

9% 89T WLt WL 9Lt O08'T 8't 88'T E6'l L6'1 £0'Z 80'C EI'Z 91'Z 02T 82T 08T LE'T 9¥Z L9'Z ©€L'ZT 96'Z St 129 LT
8I'z SU'T 61'Z SZ'T 87'C 967 IV'ZT 09'C 897 99'7 LL'T 98'Z 96T Z0'S 60°S LI'E 62'F I¥'E 6S'T ZS'T IV o'y e9's TLL

69'T 0L't ZL'T LT BT ZB'T SB'T 06'l 96'l 66T SO0'Z OI'Z SI'Z 8I1'Z 23Z LT'T 3T 68T LV'T 6S'T VL'Z 68T LE'S Ty 9z
L'z BI'T €2'T 62T ZE'T OV'Z SY'Z 18'T 29T OL'T 18T 68'C 66'Z 90'S EI't I1Z'€ ZE'C 9Y'E €9t 98't SI'v 89 LS8'S  LL'L

WU TL'T RL'T LL'T 08T ¥E'L L8l T6'T 96'1 00'Z 90'Z II'Z 9I'T 0Z'Z ¥Z'Z S8T'T ¥E'T IVZ 6VZ 09'Z 9OL'Z 66'T 8E'E ¥I'Y 114
12'Z  §2'C LZ'T ST 9E'T I 6V'T 89T 99T P'T SS'Z €6T E0'€ G0'E LIt SZ'E 96'E O09'C L9 06T ZTP L'V 19's  Z8'L

£L'T  BL'T 9Lt 08'l 28'T 98'T 68T : 20'2 . 602 .£1'C BI'T 2TT 9TT, OET 9E'T €VZ 1S'T 297 SL'ZT 10't O¥'S 9z ve
a0 008 00z 00T SL 09 O Of 0Z 9T ¥yt ZU I o1 [} 8 L9 S ¥ 3 3 1 ...._1_."&

Susiiqued ypa'g

PR




170

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN

Peserta didik sedang menyelesaikan masalah (berdiskusi) tentang materi SPLDV
dengan kelompok masing-masing
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Siswa sedang mengerjakan soal poss-test



Nama

Nim

Fakultas / Prodi
Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
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E_Mail

Alamat Perguruan Tinggi :

Riwayat Pendidikan
SD / Ml

SMP / MTsN

SMA / MAN

Perguruan Tinggi

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama lbu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat Lengkap

Riwayat Hidup Penulis

. Sarmiati

: 140205129

: FTK/Pendidikan Matematika
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: 082360306818
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Darussalam JI. Lingkar Kampus, Banda Aceh
Telp. 065-755921-7551922

. SD Negeri 2 Lipat Kajang Tahun Lulus: 2007
: SMP Negeri 1 Simpang Kanan Tahun Lulus: 2010
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